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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir
relasional dalam pembelajaran matematika menggunakan media matematika
berbasis android ditinjau dari self efficacy siswa. Jenis penelitian ini yaitu
experimental teaching dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian yaitu 30
siswa kelas IX-F SMP Negeri 9 Malang. Subjek dikelompokkan berdasarkan
kategori self efficacy berdasarkan tinggi, sedang, atau rendah untuk dianalisis
kemampuan berpikir relasional sesuai indikatornya dalam pembelajaran. Penelitian
dilaksanakan selama 4 pertemuan dengan pertemuan pertama melakukan
pengenalan media berbasis android dan mengukur self efficacy siswa. Pada
pertemuan kedua dan ketiga melakukan kegiatan belajar dengan berbasis masalah
yang berfokus pada penyelesaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
diberikan serta penggunaan media berbasis android. Pada pertemuan keempat
melakukan wawancara pada siswa yang memiliki kemampuan self efficacy tinggi,
sedang, atau rendah untuk mengetahui kemampuan berpikir relasional berdasarkan
hasil penyelesaian LKPD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan self
efficacy tinggi lebih mampu mengidentifikasi informasi relevan, menghubungkan
konsep matematika, serta menyusun strategi penyelesaian masalah secara
sistematis. Sebaliknya, siswa dengan self efficacy sedang menunjukkan
peningkatan bertahap dalam setiap indikator berpikir relasional. Penerapan media
pembelajaran berbasis android mendukung eksplorasi siswa terhadap konsep-
konsep matematika melalui simulasi interaktif, memperkuat validasi dan
pemahaman mereka terhadap  penyelesaian - masalah. Penelitian ini
mengombinasikan pendekatan berbasis masalah dan media berbasis android dalam
meningkatkan proses berpikir relasional siswa. Self efficacy juga berperan dalam
memengaruhi kemampuan siswa untuk mengatasi tantangan pembelajaran,
sehingga guru disarankan mengintegrasikan teknologi dan strategi pembelajaran
yang mendukung penguatan keyakinan diri siswa.

Kata kunci: Berpikir relasional, self efficacy, pembelajaran matematika



A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Aktifitas berpikir setiap pribadi manusia dalam menyelesaikan
permasalahan tidaklah sama, berpikir relasional merupakan salah satu jenis berpikir
yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran berbasis masalah (Khoyimah &
Susanah, 2021). Berpikir relasional terpusat pada membagun relasi antara
permasalahan yang diberikan daripada hasil pengoperasian, hal ini bertujuan untuk
mendukung siswa dalam menyadari terkait adanya dua objek atau lebih yang tidak
sama dalam masalah namun memiliki keselarasan dan mampu dimanfaatkan dalam
menyelesaikan permasalahan (Kose & Kiziltoprak, 2020). Siswa yang berpikir
secara relasional mampu mengambarkan permasalahan secara menyeluruh,
menganalisis masalah, dan mencari struktur intinya yang kemudian dapat
menemukan hubungan penting untuk mengembangkan strategi penyelesaian
(Wardani & Susanah, 2020).

Dalam era digitalisasi saat ini, teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
semakin -memainkan peran penting dalam dunia pendidikan. Salah satu bentuk
pemakaian TIK dalam pendidikan yaitu dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis android (Myori et al., 2019). Teknologi dapat dijadikan sebagai media
yang bisa memudahkan siswa saat mengikuti pembelajaran di sekolah (Apsari &
Rizky, 2018). Dalam hal ini, peran guru sebagai fasilitator dituntut untuk dapat
mengikuti  perkembangan teknologi  sehingga mampu  menggunakan,
memanfaatkan, serta memanfaatkan media pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan proses belajar siswa (Hendriawan & Muhammad, 2018). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis
android mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Angriani et al., 2020). Namun,
masih perlu diteliti lebih lanjut mengenai efektivitas penggunaan media
pembelajaran android terhadap kemampuan berpikir relasional siswa yang
merupakan kemampuan kognitif penting dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks berpikir relasional, konsep self-efficacy atau keyakinan diri
juga memegang peranan penting. Self-efficacy mengacu pada keyakinan pribadi

manusia terhadap kemampuanya dalam menghadapi tugas dan situasi yang berbeda



dalam kehidupan sehari-hari (Oktariani, 2018). Tingkat self-efficacy yang tinggi
dapat memberikan pengaruh positif terhadap berpikir relasional, karena individu
yang memiliki keyakinan diri yang kuat condong lebih mampu membangun
hubungan strategi yang diterapkan sesuai informasi pada permasalahan dan
pemahaman yang dimilikinya (Fauziyah & Ismail, 2022). Seseorang yang sering
mengira bahwa pribadinya tidak memiliki kemampuan atau merasa pribadinya
kurang berguna atau bermanfaat, merupakan ciri dari seseorang yang memiliki self
efficacy dengan kategori rendah (Oktariani, 2018).

Beberapa riset terdahulu yang mengkaji proses berpikir relasional dan self
efficacy dilakukan olen Hermanto et al., (2018) yang = membangun hubungan
berdasarkan berbagai unsur informasi dalam konteks atau pengetahuan
sebelumnya, subjek menyebutkan unsur-unsur informasi yang ada dalam hal-hal
yang berkaitan dengan matematika, yaitu penjumlahan, angka, dan tanda sama
dengan yang mereka anggap sebagai hasil. Selain itu penelitian sejenis pada
Fauziyah & Ismail (2022) menyatakan bahwa siswa dengan self efficacy tinggi
mampu mencapai semua  indikator berpikir relasional ketika menyelesaikan
masalah SPLTV. Akan tetapi, siswa dengan self efficacy rendah hanya mampu
memenuhi indikator berpikir relasional pada tahap memahami masalah, merancang
rencana penyelesaian, dan melaksanakan strategi penyelesaian. Selain itu, Zaini et
al., (2023) menyatakan semakin tinggi self efficacy yang dimiliki siswa, maka
semakin tinggi kemampuan pemahamannya dalam menyelesaikan permasalahan
matematika.

Berdasarkan permasalahan diatas perlu dideskripsikan bagaimana proses
berpikir relasional siswa ditinjau dari tingkat self efficacy yang dimilikinya dengan
berbantuan media pembelajaran berbasis android. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir relasional dalam pembelajaran matematika
menggunakan media matematika berbasis android ditinjau dari self efficacy siswa.
Pembelajaran yang berimplementsi dengan masalah yang dirancang berdasarkan

sintaks pembelajaran berbasis masalah.



B. KAJIAN TEORI
1. Berpikir Relasional dalam Pembelajaran

Pada dasarnya, berpikir relasional adalah kegiatan mental yang ditandai
dengan terciptanya keterkaitan antara unsur-unsur informasi yang didapatkan
dengan pemahaman yang telah dimiliki tentang hubungan antar-konsep dengan
matematika, ataupun hubungan konsep dalam matematika terhadap bidang
pengetahuan lainya (Pramesti & Rosyidi, 2019). Menurut Skemp dalam Yuliyani
dkk (2018), kelebihan pembelajaran yang menekankan pada keterampilan berpikir
relasional yaitu: 1) tidak sulit dalam beradaptasi terhadap soal maupun
permasalahan baru; 2) menjadi lebih mudah dalam mengingat; 3) efektif sebagai
tujuan; 4) merupakan hal utama dalam kapasitas ilmu pengetahuan. Individu yang
berpikir secara relasional atau mengaplikasikan pemikiran relasionalnya ketika ia
memeriksa berbagai ide atau objek matematika secara bergantian dalam mencari
hubungan di antara keduanya dan menganalisis atau memanfaatkan hubungan
tersebut dalam memecahkan permasalahan, menciptakan keputusan, atau
mempelajari lebih lanjut tentang situasi atau konsep yang terlibat (Molina et al.,
2005).

Adapun indikator untuk mengukur kemampuan berpikir relasional menurut
Kiziltoprak & Kose (2017) yang mengelompokkan siswa berdasarkan proses
operasi yang dilakukan menjadi tiga tema, yaitu: 1) proses operasi berbasis berpikir
relasional, yaitu mengidentifikasi informasi yang diberikan, menggunakan sifat-
sifat dasar operasi hitung, dan menggunakan relasi antar bilangan pada
penyelesaian; 2) proses pengenalan operasi pada berpikir relasional, yaitu
menjelaskan relasi setelah menemukan yang tidak diketahui; dan 3) proses operasi
berorientasi pada hasil. Selain itu, indikator menurut Skemp dalam Yuliyani (2018)
yaitu keterampilan menerangkan ulang pemahaman yang telah dipelajari,
kemampuan mengklarifikasi berbagai objek sesuai dengan pemahaman
matematika, dan kemampuan mengaitkan konsep-konsep matematika.

Pembelajaran matematika yang menitikberatkan kepada kemampuan
berpikir, bernalar, dan analitis, serta menunjang siswa dalam membangun konsep

dengan kemampuan yang dimilikinya dapat memanfaatkan pendekatan



pembelajaran Prob/em Based Learning (PBL) (Hali et al., 2022). PBL merupakan
pendekatan pembelajaran dengan berpusat pada siswa dalam masalah autentik yang
mengakibatkan siswa mampu merangcang pemahamannya sendiri, membangun
keterampilan, membuat siswa lebih mandiri, dan meningkatkan rasa percaya diri
siswa (Hidayat et al., 2021). Adapun ciri-ciri dari PBL menurut Nasution et al.,
(2020) diantaranya: 1) pemberian masalah, 2) keterkaitan antar siswa dalam
pembelajaran, 3) Penyelidikan autentik, 4) menciptakan produk dan
memamerkannya, 5) kolaborasi, evaluasi, dan refleksi.

Tabel 1. Indikator Berpikir Relasional dalam Pembelajaran

Sintaks Problem

Based Learning Indikator Berpikir

Aktivitas Siswa

(PBL) Relasional
Orientasi siswa Mengidentifikasi hubungan —Siswa diperkenalkan pada masalah
pada masalah antara konsep dan  kontekstual melalui aplikasi android yang
informasi terkait masalah  melibatkan situasi kehidupan nyata.
yang diberikan. —Siswa diminta mengidentifikasi informasi
yang relevan dari masalah yang disajikan.
Mengorganisasi Menghubungkan- konsep- —Siswa menggunakan aplikasi berbasis
siswa untuk belajar  konsep matematika yang - android untuk mengeksplorasi konsep
relevan dalam - yang terkait.
menyelesaikan masalah. ~ —Sjswa mengklasifikasikan konsep yang
diperlukan  untuk =~ memahami  dan
menyelesaikan masalah.
Membimbing Menganalisis - hubungan — Siswa menuliskan konsep yang diperlukan
penyelidikan antar konsep untuk  dalam menemukan solusi penyelesaian.
individu atau menemukan solusi yang — Siswa menguiji dan memverifikasi strategi
kelompok tepat. penyelesaian berdasarkan bukti yang telah
dikumpulkan.
Mengembangkan Mencari dan menyusun —Siswa menggunakan aplikasi android
dan menyajikan data yang diperlukan untuk untuk ~ mengumpulkan  data  yang
hasil menyelesaikan masalah. diperlukan dalam pemecahan masalah.
—Siswa menyusun data secara sistematis
untuk melaksanakan stategi penyelesaian
dan menyajikan hasil.
Menganalisis dan Menerapkan konsep yang —Siswa melakukan eksperimen dengan fitur
Evaluasi dipelajari dalam konteks interaktif (simulasi transformasi geometri)
baru untuk memvalidasi untuk membandingkan solusi dan letak
pemahaman. koordinat dalam penyelesaian

menggunakan aplikasi berbasis android.

—Siswa mengevaluasi solusi teman sebaya
dan memberikan umpan balik yang
konstruktif.




2. Media Pembelajaran Berbasis Android

Media memiliki bentuk jamak yaitu medium, yang memiliki arti yaitu
pengantar atau perantara (Netriwati dan Lena, 2017). Hal ini sependapat dengan
Heswari dan Patri (2022) yang memaparkan bahwa media pembelajaran merupakan
alat bantu dalam proses belajar mengajar atau sarana penyampai pesan dari sumber
pembelajaran kepada penerima pesan pembelajaran yaitu siswa. Nasaruddin (2018)
mengungkapkan juga bahwa media merupakan sesuatu yang dimanfaatkan dalam
menyampaikan informasi dari setiap pribadi kepada pribadi lainnya sehingga
meningkatkan motivasi belajar. Penggunaan media pada setiap kegiatan belajar
mengajar merupakan suatu tuntutan maupun kewajiban bagi seorang guru.

Media pembelajaran memiliki peran dalam proses belajar mengajar
(Nasaruddin, 2015), yaitu: 1) dapat mengatasi bermacam hambatan pengalaman
yang dimiliki oleh beberapa siswa yang hidup pada dua lingkungan yang tidak sama
dan pengalaman yang berbeda; 2) memungkinkan terciptanya hubungan langsung
siswa terhadap lingkungan; 3) menghasilkan keselarasan pengamatan; 4) dapat
menstimulasi  konsep awal yang sesuai, konkrit, dan realistis; 5) dapat
menumbuhkan keinginan dan minat baru; 6) menghidupkan kembali motivasi siswa
dalam belajar; 7) memberikan pengalaman yang integral dari suatu yang konkrit
sampai pada yang abstrak.

Pemakaian teknologi pada abad 21 merupakan hal umum yang digunakan
dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajaran
dapat menguntungkan apabila dilakukan dengan baik dan efektif (Irmawati dan
Sholihah, 2021). Penggunaanya dalam pembelajaran dapat berpengaruh pada apa
yang akan diajarkan. Nur’aini dkk (2017) menyatakan bahwa aplikasi memiliki
peran sebagai katalis dan memberikan dampak positif, diantaranya yaitu
mengerjakan menjadi lebih efektif, tepat serta efisien. Salah satu hasil dari
teknologi yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah pemakaian berbagai
jenis aplikasi (software) yang berkaitan dengan materi pembelajaran serta mampu
mendukung proses pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan aplikasi diharapkan
mampu menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika khususnya yang

berhubungan dengan penerapan tranformasi geometri.



Aplikasi juga dapat dikatakan software (perangkat lunak) yang dirancang
oleh perusahaan teknologi untuk menyelesaikan perintah-perintah tertentu
(Maiyana, 2018). Android merupakan sistem operasi yang memiliki basis Linux
pada gawai sepeti smartphone maupun tablet. Android juga memberikan sumber
terbuka bagi para pengembang guna merancang aplikasi mereka sendiri yang dapat
digunakan oleh berbagai macam piranti penggerak (Rahadi et al., 2016).
Smartphone android sangat cocok diimplementasikan sebagai media pembelajaran
matematika baik di dalam atau di luar kelas (Apsari dan Rizky, 2018). Teknologi
android membuat pembelajaran bukan hanya dengan menggunakan teks saja,
namun dapat memuat unsur-unsur virtual bahkan animasi untuk meringankan siswa
dalam menafsirkan materi pembelajaran (Dwiranata et al., 2019).

Aplikasi berbasis android yang digunakan adalah “TransGeo” yang telah
dikembangkan sebelumnya dan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.
Aplikasi ini digunakan pada materi transformasi geometri untuk jenjang SMP/MTS,
yang didalamnya memuat materi, simulasi, dan soal tes. Penggunaan media
berbasis android diharapkan dapat menyokong kegiatan pembelajaran menjadi

lebih baik dan mempermudah siswa dalam mengeksplorasi kemampuannya.

3. Self-Efficacy

Self Efficacy menurut Bandura (1997) merupakan keyakinan seorang
pribadi terkait dengan kemampuannya ketika memobilisasi dan menyelesaikan
suatu permasalahan yang dibutuhkan untuk mengapai hasil tertentu. Sebaliknya,
menurut Indrawati et al., (2019), self efficacy merupakan keyakinan seseorang atas
keterampilan dan kemampuannya sendiri dalam mengorganisasi dan menguraikan
tantangan untuk hasil yang lebih baik dalam suatu perintah tertentu. Self efficacy
dapat juga dikatakan sebagai pemahaman individu tentang keyakinan terhadap
kemampuan diri dalam melakukan tindakan yang diinginkan (Oktariani, 2018).

Menurut Bandura (1997), terdapat 3 dimensi self efficacy yang digunakan
dalam pengukuran setiap individu yaitu: 1) Magnitude. Dimensi ini berkaitan
terhadap tingkat kesukaran perintah yang diyakini oleh seseorang dalam
menyelesaikannya. Ketika dihadapkan dengan perintah atau masalah yang

dirancang menurut tingkat kesukaran tertentu, maka self efficacy-nya akan



menunjukkan pada perintah yang mudah, sedang, maupun sulit yang relevan
dengan tingkat kemampuan yang dirasa dalam menunaikan tuntutan perilaku yang
diperlukan bagi masing-masing tingkatannya tersebut. Dimensi ini mempunyai
implikasi terhadap penentuan tingkah laku yang didemonstrasikan atau yang tidak
dilakukan. Seseorang akan mendemonstrasikan tingkah laku yang dirasa mampu
dilakukan dan akan menjauhi tingkah laku yang dirasa berada pada luar batas
kemampuannya; 2) Strenght, berkaitan dengan tingkat kekuatan atau kelemahan
keyakinan pribadi tentang kemampuan yang dimilikinya. Seseorang dengan self
efficacy yang kuat condong tidak mudah menyerah dan ulet dalam meningkatkan
usahanya walaupun menghadapi tantangan. Sedangkan seseorang dengan self
efficacy lemah cenderung lebih mudah terguncang oleh rintangan yang kecil dalam
mengerjakan perintah; 3) Generality, merupakan dimensi yang berkaitan dengan
keluasan bidang tugas yang dilakukan. Ketika pribadi akan menyelesaaikan
masalah/tugas-tugasnya, sebagian orang mempunyai keyakinan yang dibatasi pada
suatu aktivitas dan situasi tertentu yang menyebar pada serangkaian aktivitas atau
situasi yang bervariasi. Berikut tabel perbedaan self efficacy rendah dan tinggi
menurut Anggraini dalam (Fauziyah & Ismail, 2022).
Tabel 2. Perbedaan Individu Self-Efficacy Rendah dan Self-Effiacy Tinggi

Self-Efficacy Rendah Self-Efficacy Tinggi

— Mempunyai standar rendah — Mempunyai standar tinggi

— Menunjukkan tanggung jawab rendah — Menunjukkan tanggung jawab tinggi

— Sedikit upaya — Menggunakan upaya yang signifikan

— Mudah menyerah dalam kesulitan — Pantang menyerah dalam kesulitan

— Mudah pesimis — Mudah optimis

— Menghindari persoalan yang sulit — Menerima persoalan yang sulit

— Tidak ingin melakukan hal baru — Tertarik melakukan hal baru

— Tidak berusaha memaksimalkan — Berusaha memaksimalkan kemampuan
kemampuan

— Memandang keunggulan diri sebagai — Memandang keunggulan diri sebagai
sesuatu yang tetap sesuatu yang dapat dimaksimalkan

— Kegagalan dianggap sebagai suatu — Kegagalan dianggap sebagai
ketidakmampuan diri kurangnya upaya dan kompetensi diri

— Tidak bisa bertahan dalam menghadapi — Mampu bertahan ketika menghadapi
rintangan atau hambatan rintangan atau hambatan

— Merasa tidak mampu menghadapi proses — Mampu menghadapi proses yang lebih
yang lebih unggul dari orang lain unggul dari orang lain

— Tidak mampu menjaga kestabilan emosi, — Mampu menjaga kestabilan emosi,
stres, depresi, dan cemas stres, depresi, dan cemas




C. METODE

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu experimental teaching dengan pendekatan
kualitatif. Experimental teaching digunakan untuk menghasilkan gambaran
tentang perkembangan siswa dalam aktivitas pembelajaran (Baiduri et al., 2021;
Kose & Kiziltoprak, 2020). Metode kualitatif akan menghasilkan data yang
lengkap, rinci, mendalam, dan bermakna (Sidig & Choiri, 2019). Sehingga
experimental teaching kualitatif digunakan dalam mendeskripsikan kemampuan
berpikir relasional siswa dalam pembelajaran matematika dengan berbantuan
media berbasis android yang ditinjau dari self efficacy siswa.

2. Tempat dan Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 9 Malang, Provinsi Jawa Timur.
Penelitian dilaksanakan selama 4 pertemuan pada 17 Oktober 2024 — 6 November
2024, dengan pertemuan pertama melakukan pengenalan media berbasis android
dan mengukur self efficacy siswa. Pada pertemuan kedua dan ketiga melakukan
kegiatan belajar dengan berbasis masalah yang berfokus pada penyelesaian
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diberikan serta penggunaan media
berbasis android. Pada pertemuan keempat melakukan wawancara pada siswa
yang memiliki kemampuan self efficacy tinggi, sedang, atau rendah untuk
mengetahui kemampuan berpikir relasional berdasarkan hasil penyelesaian LKPD
yang diberikan.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dilakukan pada siswa kelas 1X-F yang berjumlah 30 siswa
dengan tujuan untuk menganalisis proses berpikir relasional siswa dalam
pembelajaran dengan berbantuan media berbasis android ditinjau dari self efficacy
siswa. Dari 30 siswa terdapat 21 siswa yang memiliki self efficacy tinggi, 9 siswa

memiliki self efficacy sedang, dan tidak ditemukan siswa self efficacy rendah.



4. Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini dihasilkan data berupa hasil pengisian angket respon self
efficacy siswa, hasil pekerjaan siswa pada LKPD, dan hasil wawancara. Hasil
angket respon diperoleh dengan mengisi angket berkaitan dengan self efficacy
siswa untuk dikategorikan berdasarkan indikator tinggi, sedang, atau rendahnya.
Hasil pekerjaan pada LKPD diambil pada seluruh siswa untuk mengetahui hasil
pembelajaran siswa. Hasil wawancara digunakan untuk mengidentifikasi proses

berpikir relasional siswa dalam menyelesaikan LKPD.

5. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini yang didapatkan dari siswa dengan mengisi angket
self efficacy siswa, menyelesaikan permasalahan pada LKPD, dan melakukan
wawancara. Siswa mengisi angket self efficacy pada pertemuan awal dengan
memberikan lembar angket respon kepada siswa melalui G-form. Penyelesaian
LKPD dilakukan selama proses belajar mengajar selama 2 pertemuan dengan
bantuan media pembelajaran yang didukung dengan smartphone android.
Wawancara dilaksanakan sesuai hasil kriteria self efficacy yang diperoleh serta
jawaban siswa pada penyelesaian LKPD.

6. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan dalam menentukan analisis proses berpikir
relasional siswa dalam kegiatan belajar mengajar dengan berbantuan aplikasi
berbasis android yaitu memberikan angket self efficacy siswa, LKPD sebagai
proses kegiatan pembelajaran, serta pedoman wawancara.

Menurut Bandura (1997), terdapat 3 dimensi self efficacy yang diperlukan
dalam menguji setiap individu, yaitu magnitude, strength, dan general/ity. Berikut

kisi-kisi yang digunakan untuk angket respon se/f efficacy siswa:



Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Angket Self Efficacy Siswa

No Dimensi Indikator Deskriptor

1 Level/magnitude  of Kepercayaan diri  Siswa terdapat rasa percaya diri dalam
Self-efficacy  (efikasi melaksanakan  atau menyelesaikan persoalan pemecahan
diri  dari  tingkat mengerjakan perintah masalah.

kesukaran tugas)

atau  permasalahan
sesuai dengan tingkat
kesukarannya

Siswa memiliki rasa yakin dan mampu
menyelesaikan  perintah  maupun
persoalan pemecahan masalah.
Siswa mempunyai dorongan untuk
mengerjakan perintah maupun
persoalan pemecahan masalah.

Strength  of  self-
efficacy (efikasi diri
dari tingkat kekuatan)

Kuatnya kepercayaan
atau keteguhan hati
siswa pada  saat
menyelesaikan tugas,
permasalahan,

ataupun ulangan
matematika dan
keteguhan hati ketika
proses pembelajaran
berlangsung.

Siswa terdapat keyakinan terkait
keterampilan yang dimilikinya untuk
dapat menuntaskan permasalahan.
Siswa mampu  bertanggungjawab
ketika mengerjakan tugas maupun
persoalan pemecahan masalah
matematika.

Siswa terdapat kegigihan dan tindakan
tidak  mudah  menyerah dalam
menghadapi masalah.

Generality —of self-
efficacy  (efikasi diri
dari luasnya bidang
tugas)

Kepercayaan  siswa
terkait keluasan
bidang topik serta

tugas matematika

Siswa terdapat keyakinan dalam
mengerjakan persoalan yang tidak
dibatasi pada kondisi tertentu.

Siswa selalu berperilaku positif dalam

menyikapi permasalahan matematika.
Siswa mengaplikasikan pengalaman
belajar ketika mengerjakan soal
berbasis masalah matematika.

LKPD yang diberikan kepada siswa disusun dan disesuaikan dengan sintak
pembelajaran berbasis masalah. Soal pada LKPD bermuatan masalah kontekstual
yang berupa soal uraian dengan 5 soal yang terbagi dalam 2 stage. Pada stage 1
terdapat 2 soal yang berkaitan dengan lahan pada bidang koordinat dan pada stage
2 terdapat 3 soal yang berkaitan dengan perjalanan suatu benda yang diberikan

perlakuan sesuai dengan jenis-jenis transformasi geometri.

7. Teknik Analisis Data
Data pada penelitian dianalisis sesuai hasil angket self efficacy, hasil

pembelajaran, dan hasil wawancara yang diuraikan sebagai berikut:
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a. Analisis hasil angket se/f efficacy

Angket self efficacy digunakan untuk mengetahui kategori self efficacy
siswa. Angket self efficacy dirancang berdasarkan indikator se/f efficacy,
kemudian dikirimkan kepada siswa melalui aplikasi pesan, dan siswa mengisi
angket tertutup berdasarkan skala Likert 1 sampai 5 dengan ketentuan sangat
setuju, setuju, ragu-ragu, kurang setuju, dan tidak setuju. Hasil skor angket
respon dikategorikan berdasarkan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 4. Kategori Penskoran Angket Self Efficacy

No Interval Skor Kriteria
1 60 <skor angket <100 Tinggi
2 40 <skor angket < 60 Sedang
3 0 < skor angket < 40 Rendah

Adopsi dari Arikunto (Widya & Manoy, 2022)
Data yang diperoleh kemudian ditabulasi dan dikategorikan sesuai tingkatan

self efficacy peserta didik. Selanjutnya, data tersebut dianalisis kemampuan
berpikir relasionalnya sesuai dengan kehadiran siswa dalam pembelajaran dan
hasil pekerjaan dalam menyelesaikan permasalahan pada LKPD yang
diberikan. Siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dan tidak mengumpulkan
hasil pekerjaan tidak menjadi subjek dalam analisis kemampuan berpikir

relasional.

b. Analisis berpikir relasional dalam pembelajaran
Hasil pembelajaran dianalisis berdasarkan kegiatan siswa selama mengikuti
pembelajaran dan kemampuan siswa dalam mengerjakan permasalahan
berkaitan dengan permasalahan transformasi geometri. Permasalahan pada
LKPD dibuat dengan bentuk soal uraian karena dapat mempermudah proses
analisis cara berpikir dan langkah-langkah siswa dalam meyelesaikan masalah
(Nurrahmah, 2020). Pekerjaan siswa pada LKPD sebagai landasan dalam

menganalisis kemampuan berpikir relasional sesuai dengan indikatornya.

c. Analisis hasil wawancara
Hasil wawancara diperlukan untuk mengetahui kemampuan berpikir
relasional siswa berdasarkan indikator. Responden yaitu siswa yang masing-

masing memiliki kategori self efficacy rendah, sedang, atau tinggi sebagai
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subjek wawancara. Peneliti menggunakan bantuan alat rekaman suara yang
bertujuan untuk memudahkan dalam proses pelaksanaan dan menghindari
terlewatnya informasi yang diberikan responden. Tujuan dari wawancara ini
yaitu untuk memahami apa yang terdapat dalam pikiran, isi hati orang lain, dan
hal-hal yang peneliti tidak ketahui melalui observasi (Abdussamad, 2021).
Ketika wawancara, peneliti telah melakukan analisis terhadap hasil
penyelesaian jawaban siswa sehingga memudahkan dalam melakukan tanya

jawab terhadap responden (Sidiq & Choiri, 2019).

8. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitianini dilakukan dengan tiga tahap yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan penyelesaian. Berikut uraian dari setiap tahapan penelitian yang
digunakan sesuai dengan gambar 1.

[ Tahap Persiapan ] I:> [ Tahap Pelaksanaan ] I:> [ Tahap Penyelesaian ]

Menyusun Pemberian angk isi
gket Menganalisis
rancangan —> self-eficacy =g data
penelitian
) Pembelajaran
Mempersiapkan berbasis masalah Menyusun laporan
Instrumen pertemuan pertama penelitian

| '

Validasi Peml?elajaran
berbasis masalah
Instrumen
pertemuan kedua

v

Wawancara
kepada siswa

Gambar 1. Tahapan Penelitian
a. Tahap Persiapan
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti merancang susunan penelitian
terlebih dahulu dengan membuat proposal penelitian; survey lapangan;
mengajukan permohonan izin terkait penelitian dengan pihak sekolah dan dinas

terkait; merancang instrumen penelitian; serta melakukan validasi instrumen.
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b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 4 pertemuan dengan pertemuan
pertama melakukan pengenalan media berbasis android dan mengukur self
efficacy siswa, pertemuan kedua dan ketiga melakukan pembelajaran berbasis
masalah dengan menyelesaikan LKPD yang diberikan dengan berbantuan media
berbasis android. Pertemuan keempat melaksanakan wawancara pada siswa
yang memiliki kemampuan self efficacy tinggi, sedang, atau rendah untuk
mengetahui proses berpikir relasional dan klarifikasi terkait penyelesaian yang

dikerjakan pada permasalahan yang diberikan.

c. Tahap Penyelesaian
Setelah melaksanakan penelitian, dilakukan analisis data dan penyusunan
laporan hasil penelitian. Berdasarkan gambar 1 di atas, siswa yang mengikuti
pembelajaran pertama dan kedua akan dianalisis hasil pekerjaan dalam LKPD.
Selanjutnya, analisis wawancara disesuaikan dengan hasil kategori self efficacy

siswa.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan secara tatap muka (luring) pada siswa SMP
Negeri 9 Malang pada tanggal 17 Oktober 2024 — 6 November 2024 dengan subjek
siswa kelas IX-F dengan jumlah 30 siswa, dengan 21 siswa yang memiliki self
efficacy tinggi, 9 siswa memiliki self efficacy sedang.

1. Hasil
a. Proses Berpikir Relasional Siswa dengan Seff Efficacy Sedang

Dalam pembelajaran yang dilakukan selama 2 pertemuan efektif, siswa
menyelesaikan LKPD dengan berbantuan aplikasi berbasis android. Dari 9 siswa
selama 2 pertemuan pembelajaran, terdapat 2 siswa yang tidak dapat mengikuti
pembelajaran kedua, sehingga analisis dilakukan dengan subjek sebanyak 7 siswa
yang mengikuti 2 petemuan secara runtut. Berikut hasil analisis pembelajaran siswa
dengan self efficacy sedang mengacu pada sintak pembelajaran berbasis masalah

yang dilakukan selama 2 pertemuan berdasarkan indikator berpikir relasional.
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Tabel 5. Proses Berpikir Relasional Siswa dengan Self Efficacy Sedang

Sintaks Problem Indikator Berpikir

Based Learning

Relasional

Pembelajaran 1

Pembelajaran 2

Orientasi siswa
pada masalah

Mengidentifikasi
hubungan antara
konsep dan
informasi terkait
masalah yang

Terdapat 1 siswa mampu
mengidentifikasi
informasi yang relevan
dari permasalahan yang
disajikan dan 6 siswa

Seluruh siswa mampu
mengidentifikasi
informasi yang relevan
dari masalah yang
disajikan. Siswa dapat

diberikan. terdapat kesalahan dalam  menuliskan informasi
menuliskan informasi yang diperlukan dalam
awal terkait masalah menyelesaikan
yang diberikan. permasalahan.
Mengorganisasi ~ Menghubungkan  Terdapat 3 siswa mampu  Terdapat 6 siswa mampu

siswa untuk konsep-konsep mengklasifikasikan mengklasifikasikan
belajar matematikayang  konsep yang diperlukan =~ konsep yang diperlukan
relevan dalam untuk memahami dan untuk memahami dan
menyelesaikan menyelesaikan masalah. ~ menyelesaikan masalah.
masalah. Sedangkan, 4 siswa Sedangkan, terdapat 1
belum menunjukkan siswa yang melakukan
konsep yang digunakan kesalahan dalam
dalam menuntaskan menghubungkan konsep.
masalah.
Membimbing Menganalisis Terdapat 1 siswa mampu  Terdapat 5 siswa mampu
penyelidikan hubungan antar menuliskan konsep menuliskan konsep
individu atau konsep untuk transformasi dengan baik  transformasi dengan baik
kelompok menemukan dan benar dalam dan benar dalam
solusi yang tepat  mengerjakan menuntaskan masalah.
permasalahan. Namun, Namun, terdapat 2 siswa
terdapat 6 siswa belum belum menulis konsep
mampu menulis konsep dari transformasi yang
yang digunakan dalam digunakan dalam
mengerjakan soal. mengerjakan soal.
Mengembangkan Mencari dan Terdapat 4 siswa mampu  Terdapat 5 siswa mampu

dan menyajikan
hasil

menyusun data
yang diperlukan
untuk
menyelesaikan

menyusun data secara
sistematis untuk
menyelesaikan masalah
dan 3 siswa lainnya

menyusun data secara
sistematis untuk
menyelesaikan masalah
dan 2 siswa lainnya

masalah. belum mampu belum mampu
menyelesaikan masalah menyelesaikan masalah
dengan runtut. dengan runtut.
Menganalisis Menerapkan Terdapat 1 siswa mampu  Terdapat 4 siswa mampu
dan Evaluasi konsep yang melakukan eksperimen melakukan eksperimen

dipelajari dalam
konteks baru
untuk
memvalidasi
pemahaman.

dengan simulasi
transformasi geometri
sesuai hasil koordinat
yang ditulis pada lembar
jawaban, sedangkan 6
siswa lainnya terdapat
kesalahan.

dengan simulasi
transformasi geometri
sesuai hasil koordinat
yang ditulis pada lembar
jawaban, sedangkan 3
siswa lainya masih
terdapat kesalahan.
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Berdasarkan tabel 5 di atas, sintak orientasi pada masalah dengan indikator
mengidentifikasi hubungan antara konsep dan informasi terkait masalah yang
diberikan pada pembelajaran pertama terdapat 1 siswa mampu mengidentifikasi
informasi yang relevan dari permasalahan yang disajikan. Sedangkan, 6 siswa
lainnya masih mengalami kesalahan dalam menuliskan informasi awal terkait
masalah yang diberikan. Kesalahan siswa dalam menuliskan apa yang diketahui

sebagai informasi awal pada permasalahan seperti gambar 2 berikut:

] Diked | Tongh d\pox\uot whesar - 2
D d9 Wk puray (0,0
\*0“\-]0 s %TQDO \.’q d\ dc‘po'& b\dGPCB

Koot diratnyo

Gambar 2. Contoh Kesalahan Siswa dalam Mengidentifikasi Informasi Awal

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan kesalahan siswa terkait penulisan
informasi awal pada permasalahan dimana siswa menuliskan “tanah yang diperluas
sebesar -2 dengan titik pusat (0,0)” sebagai informasi yang diketahui. Hal ini tentu
kurang tepat sebagai informasi awal dengan tidak menunjukkan titik koordinat
sebagai informasi awal dalam menyelesaikan masalah. Namun, pada pembelajaran
kedua, seluruh siswa yang memiliki se/f efficacy sedang telah mampu menuliskan
informasi permasalahan dengan baik dan benar.

Pada sintak kedua, mengorganisasi siswa untuk belajar pada pertemuan
pertama terdapat 3 siswa mampu mengklasifikasikan konsep yang diperlukan untuk
memahami dan menyelesaikan masalah. Sedangkan, 4 siswa belum menunjukkan
konsep yang diperlukan dalam menyelesaikan soal. Siswa terdapat kesalahan dalam
menulis konsep yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah terkait apa
ditanyakan pada soal. Sedangkan, pada pembelajaran kedua terjadi peningkatan
dimana hanya 1 siswa yang belum memenuhi indikator bepikir relasional dengan
menghubungkan konsep-konsep matematika yang relevan dalam menyelesaikan

masalah, sehingga secara keseluruhan telah mencapai.
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Gambar 3. Contoh Kesalahan Siswa dalam Mengklasifikasikan Konsep

Terlihat pada gambar 3, siswa menuliskan hal yang ditanyakan dengan
“kapal”. Hal ini memperlihatkan bahwa siswa masih terdapat kekeliruan dalam
menghubungkan konsep transformasi yang digunakan. Pada permasalahan yang
diberikan melalui LKPD, seharusnya hal yang ditanyakan terkait perpindahan atau
translasi dan siswa salah dalam mengklasifikasikan konsep untuk menyelesaikan
permasalahan.

Pada sintak ketiga, membimbing penyelidikan individu atau kelompok,
terdapat 1 siswa yang mampu memenuhi indikator berpikir relasional pada
pembelajaran pertama. Sedangkan pada pembelajaran kedua terdapat 5 siswa yang
mampu.memenuhi indikator berpikir relasional. Hal ini menunjukkan pada
pembelajaran pertama siswa dengan self efficacy sedang masih kesulitan ketika
menuliskan konsep yang diperlukan dalam menemukan solusi penyelesaian.
Berdasarkan hasil jawaban 6 siswa pada pembelajaran pertama dan 2 siswa pada
pembelajaran kedua, belum ditemukan adanya konsep transformasi geometri yang
digunakan dalam penyelesaian.

Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil, siswa menyusun data
secara sistematis dalam menyelesaikan masalah. Siswa menggunakan aplikasi
berbasis android dalam mengumpulkan data yang diperlukan untuk memecahkan
permasalahan. Terdapat 4 siswa yang mampu menyusun data secara sistematis
untuk menyelesaikan masalah dan 3 siswa lainnya belum mampu menyelesaikan
masalah dengan runtut pada pembelajaran pertama. Sedangkan pada pembelajaran
kedua terdapat 5 siswa mampu menyusun data secara sistematis untuk
menyelesaikan masalah dan 2 siswa lainnya belum mampu menyelesaikan masalah

dengan runtut.
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Pada tahap menganalisis dan evaluasi pembelajaran pertama, hanya 1 siswa
yang mampu melakukan eksperimen dengan simulasi transformasi geometri sesuai
hasil koordinat yang ditulis pada lembar jawaban, sedangkan 6 siswa lainnya
terdapat kesalahan. Siswa melakukan eksperimen dengan fitur interaktif (simulasi
transformasi geometri) untuk membandingkan solusi dan letak koordinat dalam
penyelesaian menggunakan aplikasi berbasis android. Siswa memanfaatkan fitur
pada media pembelajaran berbasis android dalam melakukan analisis jawaban yang

telah diselesaikan sepertu gambar 4 berikut.

Gambar 4. Penggunaan Aplikasi Berbasis Android dalam Pembelajaran
Pada pembelajaran kedua, terdapat 4 siswa mampu melakukan eksperimen
dengan simulasi transformasi geometri sesuai hasil koordinat yang ditulis pada
lembar jawaban, sedangkan 3 siswa lainya masih terdapat kesalahan. Hal ini dapat

disajikan pada gambar 5 di bawabh ini.
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Gambar 5. Contoh Kesalahan Siswa dalam Menentukan Letak Koordinat
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Terlihat pada gambar 5, siswa salah dalam menentukan posisi koordinat
lahan pada diagram kartesius. Siswa terdapat kesalahan pada saat menentukan titik
akhir sehingga pada saat menggambar titik tidak sesuai dengan yang diminta pada
soal. Siswa merefleksikan titik terhadap sumbu y sedangkan pada soal diminta

untuk refleksi terhadap sumbu x.

Proses Berpikir Relasional Siswa Self Efficacy Sedang

7 7
5 5
4 4
3
1 I 1 1

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5

| S B ¥ = - =

[ R

mPembelajaran 1  mPembelajaran 2

Gambar 6. Grafik Proses Berpikir Relasional Siswa Self Efficacy Sedang

Berdasarkan gambar 6 di atas, peningkatan tertinggi pada indikator 1 yaitu
sintak orientasi siswa pada masalah. Sedangkan pada indikator 4, mengembangkan
dan menyajikan hasil hanya sedikit peningkatan karena pada pembelajaran
sebelumnya banyak yang sudah memenuhi. Terlihat juga pada semua indikator
terjadi peningkatan sehingga siswa mengalami perkembangan yang positif dalam

belajar dengan berbantuan media berbasis android.

b. Proses Berpikir Relasional Siswa dengan Self Efficacy Sedang dalam
Menyelesaikan Permasalahan
Siswa yang memiliki self efficacy sedang, dipilih 2 siswa dengan pencapaian
skor angket yang terendah yaitu: inisial ATR dengan skor 54 yang diberikan kode
SS-1 dan NAIR dengan skor 52 yang diberikan kode SS-2. Hasil pekerjaan subjek
SS-1 pada permasalahan Stage 1 dan Stage 2 dapat dilihat pada gambar berikut:

18



Sl'f\oc 1

P : .
e s 2 Dikel - Toron diperivat  tobesar - 2
D 49 Wk putay (0,0)
OO Borapa o o1 dopat hidarg
Koot dvratnya

Ditanyo - Rerlekakon ke Cumby v B o St e - ]
n awab < A (-2,-2), ~10,-2) Yolutohan

Db :A(s,n, B(2,'), C(2,6),D(5¢) | lore,R) ,0(_1,_‘_2)1 \‘Q\(M_m b

et di veluraran “\autdoen) L = o ]

1

:

L Divet @ Tihk Yoordwat |
A(5,1), B,1), (12,6), D<) |

toge 2.
:'amé‘dfﬂﬂ :
| Owet - Thk owa) (5:3) . Yergerox 2. Diet + T-owal (9:13)
! E . o
0 fimur cjouh (4,6) Ditonya @ Rotas\ Q0
O\{ON;O mpmdohnn hhkn}lﬂ D‘wa :(~\'5 ,"3)
D‘wa =T (wol (qu)
T.oknic (,13) 3. Diret = (-13/9)

Doy = Vc[lenc{ Cumbu Y
Djwo (l},q)

Gambar 7. Pekerjaan Self-Efficacy Sedang pada Pembelajaran Pertama

Hasil pekerjaan subjek SS-1 terlihat pada gambar 7 dan berikut hasil
cuplikan wawancara yang diperoleh pada proses orientasi permasalahan dan

mengorganisasi siswa untuk belajar.

P :  Coba ceritakan masalah dari soa/ yang kamu baca, apa saja yang
harus ditu/iskan sebagai hal-hal yang diketahui dan informasi awal
soal ini?

SS-1 @ Stage 1 yang perlu di tuliskan itu diketahuinya mulai dari koordinat
awalnya di titik A itu (-5,1), titik B(-2,1), titik C(-2,6), titik D(-5,6).
Terus pertanyaannya sama jawaban akhirnya.

P : Kalau yang diminta soal untuk dicari? Kalimat yang mana bisa
mengetahui apa yang ditanyakan dan diminta pada soal?
SS-1 @ Sketsalah dan tentukan posisi. Terus berapa kah koordinat bidang

yang didapat bersama tentukan kelurahan.

Pada stage 2 analisis Pergerakan. Tentukan posisi pesawat sama
hitungan jarak pesawat dari posisi perpindahan sampai ke
bandara.

Sesuai dengan gambar 7 dapat dilihat bawah subjek SS-1 pada proses
mengidentifikasi informasi awal menuliskan apa yang diketahui dengan unsur-
unsur dalam masalah. Pada wawancara, subjek SS-1 menjelaskan keterkaitan antara
unsur-unsur yang diketahui pada soal yang dijelaskan dalam bentuk titik koordinat.

Subjek dapat menghubungkan konsep geometri pada saat menuliskan informasi
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awal dalam penyelesaian yaitu titik koordinat. Sehingga, subjek memenuhi aktifitas
berpikir relasional dalam proses orientasi pada masalah.

Pada proses mengorganisasi siswa dalam belajar, siswa menghubungkan
konsep-konsep matematika yang relevan dapat dilihat dari uraian jawaban yang
tertera pada gambar 7. Terlihat bahwa subjek SS-1 menuliskan ditanya yang kurang
sesuai dengan konsep transformasi geometri. Pada nomor 2 stage 1 subjek SS-1
menuliskan “berapa yang didapat bidang koordinatnya?” yang terlihat pada kode
JSS1-1. Sesuai hasil wawancara subjek SS-1 hanya menjelaskan sketsa dan
menentukan posisi bidang yang didapat. Dalam hal ini, subjek SS-1 belum
menuliskan konsep yang seharusnya ditanyakan yaitu dilatasi. Sehingga, subjek
belum mencapai indikator berpikir relasional pada proses mengorganisasi Siswa
dalam belajar.

Pada proses membimbing penyelidikan dapat disajikan kutipan wawancara
dengan subjek SS-1 sebagai berikut:

P . Jika ingin menulis unsur terpenting yang diketahui soal nah perlu
atau tidak merubah dalam bentuk variabel? Jika perlu itu
bagaimana?

SS-1 : Tidak.

P . Dari informasi terpenting tadi di mana letak posisi awal koordinat.

Nah, kalau begitu transformasinya menggunakan jenis apa?

SS-1 : lya ini yang disebutkan titik awalnya yang titik A di (-5,1) terus
yang B(-2,1), C(-2,6), D(-5,6). Terus direfleksikan terhadap sumbu
y jadi titik A(5,1), titik B(2,1), titik C(2,6), titik D(5,6).

Pada proses membimbing penyelidikan, subjek SS-1 menentukan strategi
berdasarkan apa yang ditanyakan. Namun, berdasarkan gambar 7 terlihat bahwa
perencanaan dalam menyelesaikan permasalahan belum dituliskan sehingga subjek
langsung menjawab tanpa menuliskan strategi atau cara yang digunakan dalam
menjawab permasalahan. Sehingga subjek belum memenuhi indikator berpikir
relasional dalam menganalisis hubungan antar konsep untuk menemukan solusi
yang tepat.

Pada proses mengembangkan dan menyajikan hasil dapat disajikan kutipan

wawancara dengan subjek SS-1 sebagai berikut:
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P - Coba jelaskan mengapa menggunakan jenis transformasi yang
kamu sebutkan?

SS-1 : Karena dari soalnya.

P . Bagaimana kamu melaksanakan strategi tersebut dari proses
menentukan posisi akhir?

SS-1 : Saya lihat lagi catatan yang kemarin-kemarin kalau enggak gitu,

kalau kurang yakin saya yang lagi ke gurunya.

Pada proses mengembangkan dan menyajikan hasil, subjek SS-1 mampu
mengerjakan permasalahan sesuai dengan rencana yang telah dituliskan
sebelumnya, namun berdasarkan hasil wawancara subjek belum mampu
menjelaskan dengan sesuai terkait hasil yang telah didapatkan. Subjek terlihat
kurang yakin dengan hasil yang diperolehnya dan bingung terkait penyelesaian
yang telah dikerjakannya. Selain itu dalam menjawab pada soal stage 1 nomor 2
sesuai yang ditunjukkan pada gambar 7 pada kode JSS1-2, siswa belum menjawab
sesuai dengan hasil penyelesaian yang seharusnya. Sehingga, subjek belum
memenuhi indikator berpikir relasional dalam menganalisis hubungan antar konsep
untuk menemukan solusi yang tepat dan mencari data yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah.

Pada proses analisis dan evaluasi subjek SS-1 dapat disajikan dalam

wawancara berikut:

P . Apakah kamu memeriksa kembali jawaban yang te/ah ditulis?

SS-1 @ lya

P . Apakah kamu memeriksa kembali model dan hitungan dari
Jawaban yang telah ditulis?

SS-1 @ lya.

Subjek terlihat memeriksa kembali hasil dari jawaban yang telah dituliskan
mulai dari perhitungan dan langkah-langkah. Dalam hal ini subjek SS-1 mampu
menganalisis penggunaan struktur operasi pada saat memeriksa kembali dan
memenuhi indikator berpikir relasional pada indikator menerapkan konsep yang

dipelajari dalam konteks baru untuk memvalidasi pemahaman.

Hasil pekerjaan subjek SS-2 pada permasalahan Stage 1 dan Stage 2 dapat
dilihat pada gambar 8 berikut:
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Gambar 8. Hasil Pekerjaan SS-2 pada Pembelajaran Kedua

Hasil pekerjaan subjek SS-2 terlihat pada gambar 8 dan berikut hasil

cuplikan wawancara yang diperoleh pada proses orientasi permasalahan.

P : Coba ceritakan masalah dari soa/ yang kamu baca, apa saja yang
harus dituliskan sebagai hal-hal yang diketahui dan informasi awal
soal ini?

SS-2 : Kalau soal di stage 1 kan yang ditanyakan koordinat bidang yang
didapat kotak atau lahan kecamatan. Stage satu nomor satu itu
yang diketahui itu kan persegi panjang dan koordinat-
koordinatnya.

Koordinat bidang yang didapatkan kontraktor dan tentukan
kecamatan yang menjadi wilayahnya yang diketahui itu. Ditanya
itu kan dilatasi sebesar negatif dua.

Stage dua nomor satu dan yang diketahui itu kapalnya yang ditanya
itu jaraknya. Cara ngerjakannya itu ditulis yang diketahui dan yang
ditanya itu ditambabh terus hasilnya itu jawabannya.

Sesuai dengan gambar 8 dan cuplikan wawancara, subjek SS-2 menuliskan
apa yang diketahui berdasarkan konsep dan informasi terkait masalah yang
diberikan. Subjek memahami konsep transformasi geometri pada saat menulis letak
titik koordinat terkait apa yang diketahui berdasarkan informasi awal. Subjek juga
menjelaskan dengan lancar saat wawancara dengan menyebutkan informasi awal
terkait masalah yang diberikan. Dalam hal ini, subjek memenuhi indikator berpikir

relasional pada tahap orientasi siswa pada masalah.
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Pada proses mengorganisasi siswa dapat disajikan kutipan wawancara
dengan subjek SS-2 sebagai berikut:

P : Kalau yang diminta soal untuk dicari? Kalimat yang mana bisa
mengetahui apa yang ditanyakan dan diminta pada soa/?

SS-2 @ Stage 1 nomor 1 itu yang ditanya koordinat bidangnya, stage 1
nomor 2 itu posisi kecamatannya.
Stage 2 nomor 1, posisi awal dan posisi akhir, nomor 2 itu tentukan
posisinya, nomor 3 jarak kapal dari posisi perpindahan.

Subjek SS-2 dapat menuliskan hal yang ditanyakan dalam permasalahan
dengan jelas pada lembar jawaban. Namun, subjek tidak dapat menjelaskan dengan
baik ketika melakukan wawancara. Hal ini, menunjukkan bahwa subjek dengan self
efficacy sedang masih kebingungan dalam menghubungkan konsep-konsep
matematika yang relevan dalam menyelesaikan masalah. Pada lembar jawaban,
subjek menuliskan konsep transformasi geometri dengan baik seperti dilatasi,
refleksi, dan rotasi. Namun, saat wawancara subjek belum menunjukkan konsep
transformasi geometri yang relevan. Sehingga, subjek belum melakukan aktivitas
berpikir relasional pada proses organisasi siswa dalam pembelajaran.

Pada proses membimbing penyelidikan dapat disajikan kutipan wawancara

dengan subjek SS-2 sebagai berikut:

P . Jika ingin menulis unsur terpenting yang diketahut soal nah per/u
atau tidak merubah dalam bentuk variabe/? Jika periu itu
bagaimana?

SS-2 : Tidak kayaknya.

P :  Dari informasi terpenting tadi di mana letak posisi awal koordinat.
Nah, kalau begitu transformasinya menggunakan jenis apa?

SS-2 @ Stage 1 itu transformasinya menggunakan dilatasi, yang stage 2

menggunakan refleksi.

Berdasarkan gambar 8 dan cuplikan wawancara pada subjek SS-2, terlihat
bahwa subjek dapat membuat perencanaan pada hasil yang dituliskan, namun
belum menjelaskan dengan baik rencana yang gunakan dalam menyelesaikan
permasalahan. Subjek dapat memanfaatkan simbol, sifat, atau aturan untuk
menghasilkan model dari perencanaan yang digunakan dalam penyelesaian.
Sehingga, subjek dapat dikatakan belum memenuhi indikator berpikir relasional

pada proses membimbing penyelidikan.
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Pada proses mengembangkan dan menyajikan hasil dapat disajikan kutipan
wawancara dengan subjek SS-2 sebagai berikut:

P . Coba jelaskan mengapa menggunakan jenis transformasi yang
kamu sebutkan?

SS-2 : Karena di suruh pada soalnya.

P - Bagaimana kamu melaksanakan strategi tersebut dari proses
menentukan posisi akhir?

SS-2 : Pertama menentukan yang diketahui dilatasinya sebesar min 2 itu
kayak di kali.

Pada proses mengembangkan dan menyajikan hasil, subjek SS-2 belum
menjelaskan dengan sesuai terkait rencana yang telah dibuat sebelumnya. Subjek
terlihat kurang yakin dengan hasil yang diperolehnya dan bingung terkait
penyelesaian yang telah dikerjakannya. Dalam hal ini, subjek belum memenuhi
indikator berpikir relasional dalam menyusun dan mencari data yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah.

Proses menganalisis dan evaluasi subjek SS-2 dapat disajikan dalam

wawancara berikut:

P :  Apakah kamu memeriksa kembali jawaban yang te/ah ditu/is?

SS-2 : lya.

P : Apakah kamu memeriksa kembali model dan hitungan dari
jawaban yang telah ditulis?

SS-2 @ lya

Subjek terlihat memeriksa kembali hasil dari jawaban yang telah dituliskan
mulai dari perhitungan dan langkah-langkah. Subjek juga melakukan eksperimen
dengan aplikasi simulasi transformasi geometri guna membandingkan solusi serta
letak koordinat dalam penyelesaian masalah menggunakan aplikasi berbasis
android. Dalam hal ini subjek SS-2 telah menganalisis penggunaan struktur operasi
pada saat memeriksa kembali dan memenuhi indikator berpikir relasional pada

proses menganalisis dan evaluasi.

c. Proses Berpikir Relasional Siswa dengan Self Efficacy Tinggi
Dalam pembelajaran yang dilakukan selama 2 pertemuan efektif, siswa
menyelesaikan LKPD dengan berbantuan aplikasi berbasis android. Dari 21 siswa

dengan self efficacy tinggi selama 2 pertemuan pembelajaran, terdapat 2 siswa yang
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tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan penuh, sehingga analisis dilakukan

dengan subjek sebanyak 19 siswa yang mengikuti 2 pertemuan secara runtut.

Berikut hasil analisis pembelajaran siswa dengan self efficacy tinggi sesuai sintak

pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan selama 2 pertemuan berdasarkan

indikator berpikir relasional.

Tabel 6. Proses Berpikir Relasional Siswa dengan Self Efficacy Tinggi

Sintaks Problem Indikator Berpikir

Based Learning

Relasional

Pembelajaran 1

Pembelajaran 2

Orientasi siswa
pada masalah

Mengidentifikasi
hubungan antara
konsep dan
informasi terkait
masalah yang

Terdapat 8 siswa mampu
mengidentifikasi
informasi dari masalah
yang disajikan dan 11
siswa terdapat kesalahan

Terdapat 18 siswa
mampu mengidentifikasi
informasi dari masalah
yang disajikan dan hanya
1 siswa terdapat

diberikan. dalam menuliskan kesalahan dalam
informasi awal terkait menuliskan informasi
masalah yang diberikan. ~ awal terkait masalah
yang diberikan.
Mengorganisasi ~ Menghubungkan ~  Terdapat 10 siswa Terdapat 17 siswa

siswa untuk konsep-konsep mampu mampu
belajar matematika yang — mengklasifikasikan mengklasifikasikan
relevan dalam konsep yang diperlukan  konsep yang diperlukan
menyelesaikan untuk memahami dan untuk memahami dan
masalah. menyelesaikan masalah.  menyelesaikan masalah.
Sedangkan, 9 siswa Sedangkan, 2 siswa
belum menunjukkan belum menunjukkan
konsep yang digunakan konsep yang digunakan
dalam mengerjakan dalam menyelesaikan
masalah. masalah
Membimbing Menganalisis Terdapat 8 siswa mampu  Terdapat 12 siswa
penyelidikan hubungan antar menuliskan konsep mampu menuliskan
individu atau konsep untuk transformasi dengan baik ~ konsep transformasi
kelompok menemukan dan benar dalam dengan baik dan benar
solusi yang tepat ~ menuntaskan masalah. dalam menuntaskan
Namun, terdapat 11 masalah. Namun,
siswa belum mampu terdapat 7 siswa belum
menuliskan konsep yang  menuliskan konsep dari
dimanfaatkan dalam transformasi yang
menyelesaikan masalah.  digunakan dalam
menyelesaikan masalah.
Mengembangkan Mencari dan Terdapat 8 siswa mampu  Terdapat 12 siswa

dan menyajikan
hasil

menyusun data
yang diperlukan
untuk
menyelesaikan
masalah.

menyusun data secara
sistematis untuk
menyelesaikan masalah
dan 11 siswa lainnya
belum mampu
menyelesaikan masalah
dengan runtut.

mampu menyusun data
secara sistematis untuk
menyelesaikan masalah
dan 7 siswa lainnya
belum mampu
menyelesaikan masalah
dengan runtut.
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Menganalisis Menerapkan Terdapat 7 siswa mampu  Terdapat 14 siswa

dan Evaluasi konsep yang melakukan eksperimen mampu melakukan

dipelajari dalam dengan simulasi eksperimen dengan

konteks baru transformasi geometri simulasi transformasi

untuk sesuai hasil koordinat geometri sesuai hasil

memvalidasi yang ditulis pada lembar  koordinat yang ditulis

pemahaman. jawaban, sedangkan 12 pada lembar jawaban,
siswa lainnya terdapat sedangkan 5 siswa lainya
kesalahan. masih terdapat

kesalahan.

Berdasarkan tabel 6 di atas, pada sintak orientasi pada masalah dengan
indikator mengidentifikasi hubungan antara konsep dan informasi terkait masalah
yang diberikan pada pembelajaran pertama terdapat 9 siswa mampu mengenali
informasi yang relevan dari masalah yang disajikan. Sedangkan, 10 siswa lainnya
masih mengalami kesalahan dalam menuliskan informasi awal terkait masalah yang
diberikan. Kesalahan siswa dalam menulis apa yang diketahui sebagai informasi

awal pada permasalahan seperti gambar 9 berikut:

2.chet |A:(-S.,0),8C-2,\), €(-a2,6),0(-5,6)
chitonye @ Qerelak dilatac)? = 2% (diberpesar)

Gambar 9. Contoh Kesalahan Siswa dalam Mengidentifikasi Informasi Awal

Berdasarkan gambar 9 menunjukkan kesalahan siswa terkait penulisan
informasi awal pada permasalahan dimana siswa menuliskan titik koordinat pada
soal pertama sebagai informasi yang diketahui. Hal ini tentu salah karena pada soal
nomor 2 informasi awal yang diketahui merupakan hasil penyelesaian dari soal
pertama yaitu A’'(5,1), B'(2,1),€'(2,6) dan D'(5,6). Namun, pada pembelajaran
kedua hanya 1 siswa yang belum mampu menuliskan informasi permasalahan
dengan baik dan benar yaitu seperti pada pembelajaran pertama dengan menuliskan
informasi awal soal yang tidak sesuai.

Pada sintak kedua, mengorganisasi siswa untuk belajar pada pertemuan
pertama terdapat 10 siswa mampu mengklasifikasikan konsep yang diperlukan
untuk memahami dan menyelesaikan masalah. Sedangkan, 9 siswa belum
menunjukkan konsep yang digunakan dalam menuntaskan masalah. Siswa terdapat

kesalahan dalam menuliskan konsep yang digunakan dalam memecahkan masalah
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terkait apa ditanyakan pada soal. Sedangkan, pada pembelajaran kedua terjadi
peningkatan dimana 17 siswa yang mampu memenuhi indikator bepikir relasional
dengan menghubungkan konsep-konsep matematika yang relevan dalam
menyelesaikan masalah. sedangkan 2 siswa masih belum mampu menuliskan

konsep yang digunakan dalam mengerjakan permasalahan.
tDxes A(-7,1) ,B(-2,1) , € (-2,6) D (-5,¢)
Lonyu: PoSisi?

Gambar 10. Contoh Kesalahan Siswa dalam Mengkla3|f|ka3|kan Konsep

Terlihat pada gambar 10, siswa menuliskan hal yang ditanyakan dengan
“posisi?”. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih belum memahami konsep
transformasi yang digunakan. Pada permasalahan yang diberikan melalui LKPD,
seharusnya hal yang ditanyakan yaitu refleksi terhadap sumbu y dan siswa salah
dalam mengklasifikasikan konsep untuk menyelesaikan permasalahan.

Pada sintak ketiga, membimbing penyelidikan individu atau kelompok,
terdapat 8 siswa yang mampu memenuhi indikator berpikir relasional dan 11 siswa
tidak memenuhi indikator pada pembelajaran pertama. Sedangkan pada
pembelajaran kedua terdapat 12 siswa yang mampu memenuhi indikator berpikir
relasional dan 7 siswa masih belum memenuhi. Siswa yang belum memenuhi
terlihat pada lembar jawaban belum menuliskan strategi penyelesaian berdasarkan
konsep yang digunakan dalam mengerjakan permasalahan. Siswa terlihat langsung
mengerjakan permasalahan tanpa mengetahui langkah dalam penyelesaian.

Pada proses mengembangkan dan menyajikan hasil, terdapat 8 siswa yang
mampu menyusun data secara sistematis untuk menyelesaikan masalah dan 11
siswa lainnya belum mampu menyelesaikan masalah dengan runtut pada
pembelajaran pertama. Sedangkan pada pembelajaran kedua terdapat 14 siswa
mampu menyusun data secara sistematis untuk menyelesaikan masalah dan 5 siswa
lainnya belum mampu menyelesaikan masalah dengan runtut. Berikut merupakan
hasil pekerjaan salah satu siswa secara runtut pada pembelajaran kedua dalam

mengembangkan dan menyajikan hasil.
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Pada proses menganalisis dan evaluasi pembelajaran pertama, terdapat 7
siswa yang mampu melakukan eksperimen dengan simulasi transformasi geometri
yang ditunjukkan dengan hasil gambar koordinat yang ditulis pada lembar jawaban,
sedangkan 12 siswa lainnya masih terdapat kesalahan. Pada pembelajaran kedua,
terjadi peningkatan dimana 14 siswa mampu menggambarkan letak koordinat yang
sesuai pada permasalahan, sedangkan 5 siswa lainya masih terdapat kesalahan. Hal
ini menunjukkan selama pembelajaran siswa mampu memanfaatkan media dengan

baik dalam menunjukkan letak koordinat pada simulasi transformasi geometri.

Proses Berpikir Relasional Siswa Self Efficacy Tinggi

18
17
14
12 12
10
8 8 8
I I I ?

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5

e i e = i )
O MO O D

e T L T = L T

mPembelajaran 1 mPembelajaran 2

Gambar 11. Grafik Proses Berpikir Relasional Siswa Self Efficacy Tinggi

Berdasarkan gambar 11 di atas, peningkatan tertinggi pada indikator 1 yaitu
sintak orientasi siswa pada masalah. Sedangkan pada indikator 3 dan 4, hanya
terjadi sedikit peningkatan dengan selisih 4 siswa yang mampu memenuhi
indikator. Namun, pada semua indikator telah terjadi peningkatan yang
memperlihatkan perkembangan siswa dalam belajar dengan berbantuan media
berbasis android.

d. Proses Berpikir Relasional Siswa dengan Self Efficacy Tinggi dalam
Menyelesaikan Permasalahan
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Siswa yang memiliki self efficacy tinggi, dipilih 2 siswa dengan pencapaian
skor angket yang tertinggi yaitu: inisial NAH dengan skor 74 yang diberikan
kode ST-1 dan AYOA dengan skor 74 yang diberikan kode ST-2. Hasil
pekerjaan subjek ST-1 pada permasalahan Stage 1 dan Stage 2 disajikan pada
Gambar 12 berikut:
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1.'c\n<Q\ ; POSis gwal (5, 7)
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Gambar 12. Hasil pekerjaan ST-1 pada Pembelajaran Pertama

Hasil pekerjaan subjek ST-1 terlihat pada gambar 12 dan berikut hasil
cuplikan wawancara yang diperoleh pada orientasi pada permasalahan dan
mengorganisasi siswa untuk belajar.

P : Coba ceritakan masalah dari soa/ yang kamu baca, apa saja yang
harus dituliskan sebagai hal-hal yang diketahui dan informasi awal
pengerjaan soal ini?

ST-1 : Padastage 1yang harus di tuliskan itu dari apa yang diketahui titik
awalnya di titik A itu (-5,1), B (-2,1), C (-2,6), D (-5,6).

Pada stage 2, menuliskan posisi awal (5,7) dan pergerakan
pesawat.

P : Kalau yang diminta soal untuk dicari, nah kalimat yang mana kita
bisa mengetahui apa yang ditanyakan dan diminta pada soal?

ST-1 : Dari permintaan soalnya itu yang lahan baru yang direfleksikan
terhadap sumbu-y. Sketsa dan tentukan posisi kelurahan dari tanah
tersebut.
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Berdasarkan gambar 12, subjek ST-1 menuliskan apa yang diketahui dalam
permasalahan dengan menulis titik koordinat sesuai dengan informasi yang tertera
pada soal. Subjek mengidentifikasi informasi yang sesuai dengan masalah yang
disajikan berdasarkan hasil pekerjaan pada lembar jawaban dan hasil wawancara
terlihat subjek yakin dalam menjelaskan letak koordinat. Hal ini, subjek memahami
informasi yang diberikan pada permasalahan ketika menyelesaikan masalah.
Dengan demikian, subjek telah mencapai indikator berpikir relasional pada proses
orientasi pada masalah.

Pada proses mengorganisasi siswa dalam belajar, subjek ST-1 menyebutkan
apa yang ditanyakan pada soal sesuai dengan konsep transformasi geometri. Subjek
menuliskan hal yang ditanyakan yaitu refleksi, rotasi, dan dilatasi pada lembar
jawaban. Hal ini merupakan konsep-konsep yang digunakan dalam menyelesaikan
masalah transformasi geometri. Subjek juga dapat menjelaskan apa yang
ditanyakan pada soal ketika wawancara. Dengan demikian, subjek telah
menghubungkan konsep-konsep matematika yang relevan dalam menyelesaikan
masalah.

Pada proses membimbing penyelidikan dapat disajikan dalam wawancara
dengan subjek ST-1 sebagai berikut:

R - Nah dari informasi terpenting tadi di mana letak posisi awal
koordinat. Nah, kalau begitu transformasinya menggunakan jenis
apa?

ST-1 : Stage 1 itu direfleksikan sama didilatasikan. Stage 2 itu translasi,
rotasi, dan refleksi.

P :Jadi kalau jika ingin menulis unsur terpenting yang diketahui soal
nah perlu atau tidak merubah dalam bentuk variabel? Jika perlu itu
bagaimana?

ST-1 : lya. Karena perlu itu biasanya menggunakan variabel x samay biar
lebih mudah. Tapi kalau tidak perlu ya tetap pakai angka saja.

Pada proses membimbing penyelidikan, subjek ST-1 menentukan strategi
berdasarkan apa yang ditanyakan. Berdasarkan gambar 12 kode JST1-1 terlihat
bahwa strategi dalam menyelesaikan permasalahan sudah dituliskan sesuai dengan
apa yang diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan. Saat melakukan rotasi,
subjek menuliskan langkah penyelesaian dengan menggunakan variabel x dan y

sesuai konsep transformasi. Subjek memanfaatkan pemahaman sebelumnya dalam
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menggunakan variabel saat menentukan strategi penyelesaian. Sehingga subjek
memenuhi indikator berpikir relasional dalam menganalisis hubungan antar konsep
untuk menemukan solusi yang tepat.

Proses mengembangkan dan menyajikan hasil dapat disajikan dalam

wawancara dengan subjek ST-1 sebagai berikut:

P - Nah coba jelaskan mengapa menggunakan jenis transformasi yang
kamu sebutkan?

ST-1 : Karena itu perintah dari soalnya.

P :  Bagaimana cara kamu untuk melaksanakan strategi tersebut dalam
proses menentukan posisi akhir?

ST-1 : Kalau dari saya sendiri cara manual itu lumayan sulit jadi saya

menggunakan aplikasi yang disuruh itu.

Berdasarkan hasil wawancara terlihat subjek ST-1 menyelesaikan
permasalahan sesuai dengan perintah yang diberikan pada soal. Subjek dapat
menentukan posisi titik akhir dari apa yang ditanyakan pada soal dan dapat
menentukan kecamatan yang sesuai dengan titik koordinat pada soal. Subjek juga
menggunakan media pembelajaran yang diberikan yaitu aplikasi berbasis android
sebagai alat bantu dalam menyelesaikan permasalahan yang sulit, terlihat pada
gambar 13. Dapat dikatakan bahwa subjek telah memenuhi indikator berpikir
relasional dalam menyusun dan mencari data yang diperlukan untuk menyelesaikan

masalah.

Gambar 13. Penggunaan Media dalam Menyelesaikan Masalah
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Proses menganalisis dan evaluasi subjek ST-1 dapat disajikan dalam

wawancara berikut:

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawaban yang te/ah ditu/is?

ST-1 : |lya, Tapi kalau waktunya sudah tidak cukup, ya sudah langsung
kumpulin.

P : Apa kamu juga memeriksa model dari persamaan yang ditulis?
Apakah juga meriksa perhitungannya juga?

ST-1 : Ya, kalau untuk perhitungan iya, tapi kalau gambarnya enggak.

Cuma langkah-langkahnya aja.

Subjek terlihat memeriksa kembali hasil dari jawaban yang telah dituliskan
mulai dari perhitungan dan langkah-langkah. Namun, subjek tidak memeriksa
bagian gambar yang telah disketsa pada koordinat. Subjek menganalisis
penggunaan struktur operasi pada saat memeriksa kembali, meskipun tidak
memeriksa sketsa karena hasil perhitungannya telah diperiksa. Sehingga, subjek
telah menerapkan konsep yang dipelajari dalam konteks baru untuk memvalidasi

pemahaman.

Hasil pekerjaan subjek ST-2 pada permasalahan Stage 1 dan Stage 2 dapat
disajikan pada gambar 14 berikut:
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Gambar 14. Hasil pekerjaan ST-2 pada Pembelajaran Kedua
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Hasil pekerjaan subjek ST-2 terlihat pada gambar 14 dan berikut hasil
cuplikan wawancara yang diperoleh pada proses orientasi pada permasalahan dan

mengorganisasi dalam belajar.

P :  Coba ceritakan masalah dari soa/ yang kamu baca, apa saja yang
harus dituliskan sebagai hal-hal yang diketahui dan informasi awal
soal ini?

ST-2 : Kalau itu stage 1 yang perlu di tulis itu. Untuk diketahuinya
koordinatnya, terus pertanyaannya sama jawabannya.
Stage 2 posisi awal koordinatnya sama yang ditanya.

P : Kalau yang diminta soal untuk dicari? Kalimat yang mana bisa
mengetahui apa yang ditanyakan dan diminta pada soal?

ST-2 : Dari stage 1 berapa koordinat yang didapat kontraktor dan
tentukan posisi kecamatannya.

Sesuai dengan gambar 14 dan cuplikan wawancara, subjek ST-2 dapat
mengidentifikasi apa yang diketahui sesuai dengan informasi awal pada soal. hal
ini terlihat ketika subjek menentukan koordinat sesuai konsep geometri terkait
masalah yang diberikan. Pada kode JST2-1 dan JST2-2, subjek menuliskan titik
koordinat yang sesuai informasi yang didapatkan. Subjek dapat memenuhi
indikator berpikir relasional pada proses orientasi pada masalah.

Pada proses mengorganisasi siswa dalam belajar, subjek menghubungkan
konsep-konsep matematika yang relevan dalam menyelesaikan masalah. Konsep
ini meliputi refleksi, rotasi, dan dilatasi yang dituliskan pada lembar jawaban. Oleh
sebab itu, subjek dapat dikatakan melakukan aktivitas berpikir relasional pada
proses mengorganisasi siswa dalam belajar.

Pada tahap membimbing penyelidikan dapat disajikan kutipan wawancara

dengan subjek ST-2 sebagai berikut:

P - Jika ingin menulis unsur terpenting yang diketahui soal nah perlu
atau tidak merubah dalam bentuk variabel? Jika perlu itu
bagaimana?

ST-2 : lya. Variabel yang biasa digunakan x atau y untuk titik
koordinatnya.

P . Dari informasi terpenting tadi di mana letak posisi awal koordinat.

Nah, kalau begitu transformasinya menggunakan jenis apa?

ST-2 . Stage 1, titik awalnya yang A (2,2), yang B (7,2), C (7,5), D (2,5)
terus  transformasinya  didilatasikan. Pada nomor 2
transformasinya direfleksikan terhadap sumbu x.
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Kalau stage 2 posisi koordinatnya (-7,8) terus bergerak sejauh (8,7)
yaitu bergerak translasi. Kemudian rotasi dan direfleksikan.

Berdasarkan gambar 14 dan cuplikan wawancara pada subjek ST-2
menuliskan perencanaan sesuai dengan apa yang diketahui dan ditanya pada
permasalahan. Subjek juga dapat menjelaskan dengan baik terkait dengan strategi
yang digunakan dalam mengerjakan permasalahan. Subjek memanfaatkan
penggunaan variabel dalam strategi penyelesaian seperti letak titik koordinat x
menjadi a dan y menjadi b dalam menentukan hasil permasalahan. Sehingga, subjek
dapat dikatakan memenuhi indikator berpikir relasional dalam menganalisis
hubungan antar konsep untuk menemukan solusi yang tepat.

Tahap mengembangkan dan menyajikan hasil dapat disajikan kutipan
wawancara dengan subjek ST-2 sebagai berikut:

P : Coba jelaskan mengapa menggunakan jenis transformasi yang
kamu sebutkan?

ST-2 : Dilatasi mencari posisi setelah diperbesar. Translasi karena
berpindah tempat.

P . Bagaimana kamu melaksanakan strategi tersebut dari proses
menentukan posisi akhir?

ST-2 : Biasanya dibaca lagi soalnya, terus kalau kurang paham bertanya.

Pada proses mengembangkan dan menyajikan hasil, subjek ST-2
melaksanakan rencana sesuai dengan tahap perencanaan sebelumnya dan mampu
menjawab permasalahan yang sesuai dengan strategi penyelesaiannya. Subjek
menjelaskan jenis transformasi yang digunakan ketika menjawab permasalahan.
Dalam menuliskan hasil, subjek menuliskan langkah penyelesaian secara runtut
yang telihat pada gambar 14 kode JST2-3. Sehingga, subjek memenuhi indikator
berpikir relasional pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil.

Pada proses analisis dan evaluasi subjek ST-2 dapat disajikan dalam

wawancara berikut;

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawaban yang te/ah ditu/is?

ST-2 : lya.

P : Apakah kamu memeriksa kembali model dan hitungan dari
jawaban yang telah ditulis?

ST-2 : lya. Saya memeriksa penyelesaian berdasarkan rumus yang telah

saya pelajari sebelumnya.
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Berdasarkan hasil wawancara, subjek terlihat memeriksa kembali hasil dari
jawaban yang telah dituliskan mulai dari perhitungan hingga langkah-langkah.
Dalam hal ini subjek ST-2 menganalisis penggunaan struktur operasi pada saat
memeriksa kembali. Subjek melakukan analisis hasil dengan fitur interaktif
simulasi transformasi geometri untuk menvalidasi pemahaman. Dalam hal ini,
subjek telah mencapai indikator berpikir relasional pada proses analisis dan

evaluasi.

2. Pembahasan

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, secara
umum terjadi peningkatan jumlah siswa yang mampu mencapai indikator berpikir
relasional dalam pembelajaran berbasis masalah. Siswa dengan se/f efficacy sedang
dan tinggi pada pembelajaran pertama dan kedua terjadi peningkatan dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy berperan penting
dalam mendukung proses berpikir relasional siswa pada pembelajaran berbasis
masalah. Siswa dengan self efficacy tinggi cenderung lebih konsisten dalam
mengidentifikasi informasi, menyusun data Secara sistematis, serta menerapkan
konsep matematika dibandingkan siswa dengan self efficacy sedang.

Pada proses orientasi permasalahan, siswa dapat mencapai indikator
berpikir relasional pada pembelajaran kedua. Dalam hal ini siswa dapat
mengidentifikasi hubungan antara konsep dan informasi terkait permasalahan yang
disajikan. Sesuai dengan penelitian terkait ditemukan bahwa siswa dengan
self-efficacy sedang dan tinggi mampu memahami masalah yang diberikan (Imaroh
etal., 2021). Siswa dapat menjelaskan informasi dalam masalah yang diberikan dan
dapat menuliskan hal yang diketahui dengan benar (Aziz et al., 2023). Siswa
mampu memahami masalah  menggunakan pemahamannya sendiri dan
menerjemahkanya kedalam bentuk angka atau konsep matematika sesuai dengan
informasi yang didapatkan pada soal (Saefuloh et al., 2023).

Pada proses mengorganisasi siswa untuk belajar, siswa dengan se/f efficacy
sedang dan tinggi memenuhi indikator berpikir relasional dengan menghubungkan
konsep-konsep matematika yang relevan dalam menyelesaikan masalah. Siswa

dengan self efficacy sedang dan tinggi mampu mengklasifikasikan konsep yang
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diperlukan untuk memahami dan menyelesaikan masalah (Nuraiman et al., 2023).
Siswa mampu menulis hal yang ditanya pada solusi penyelesaian masalah yang
dibagikan sesuai dengan konsep yang dibutuhkan (Loviasari & Mampouw, 2022).
Pada kedua kategori self efficacy yang didapatkan, keduanya sama-sama terjadi
peningkatan pada pembelajaran kedua.

Pada proses membimbing penyelidikan, siswa dengan self-efficacy sedang
belum mampu mencapai indikator berpikir relasional. Siswa masih terdapat
kesalahan dalam merencanakan penyelesaian. Hal ini dapat dilihat dari hasil
penyelesaian siswa yang terlihat belum merencanakan strategi atau langkah-
langkah yang akan diperlukan dalam mengerjakan permasalahan (Alvianti et al.,
2023). Relevan dengan penelitian Nainggolan (2022), siswa yang memiliki
kemampuan rendah mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep matematika
tertentu yang disebabkan kurangnya pemahaman relasional. Namun, siswa dengan
self efficacy tinggi dapat membentuk hubungan atau relasi antar konsep dalam
menentukan strategi penyelesaian. Hal ini relevan dengan riset Hermanto (2016),
yang mengutarakan bahwa siswa dengan se/f efficacy tinggi dalam menyelesaikan
permasalahan dapat membangun hubungan antara simbol dan bilangan dengan
pengetahuan yang dimilikinya.

Pada proses mengembangkan dan menyajikan hasil, siswa dengan self-
efficacy sedang mampu mencapai indikator berpikir relasional dengan menyusun
data secara sistematis dalam menyelesaikan masalah. Namun, siswa masih terdapat
kesalahan dalam melaksanakan rencana yang dituliskan dalam pernyelesaian
permasalahan. Penelitian sebelumnya juga didapatkan siswa dengan kategori self
efficacy sedang mampu menuliskan strategi penyelesaian masalah, namun masih
terdapat kesalahan dalam menyajikan hasil (Damianti & Afriansyah, 2022; Sirait
et al., 2023). Sedangkan siswa yang memiliki se/f efficacy tinggi mampu
membentuk relasi pada rencana yang telah dirancang sebelumnya serta mampu
menyebutkan jenis transformasi yang digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan. Dalam melaksanakan strategi yang telah dirancang sebelumnya,
siswa juga memanfaatkan media berbasis android dengan baik dan menghubungkan

dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya. Penggunaan media berbasis
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teknologi dapat mempengaruhi kemampuan berpikir yang berdampak dengan
meningkatnya self efficacy siswa (Fiqri et al., 2023).

Pada proses menganalisis dan evaluasi hasil penyelesaian permasalahan,
siswa dengan self efficacy sedang dan tinggi belum mencapai indikator berpikir
relasional pada pembelajaran pertama, namun terdapat peningkatan pada
pembelajaran kedua. Sebagian siswa mampu menerapkan konsep yang telah
dianalisis dalam konteks baru untuk memvalidasi pemahaman. Pada proses
pembelajaran siswa melakukan eksperimen dengan fitur interaktif (simulasi
transformasi geometri) untuk membandingkan solusi dan letak koordinat dalam
penyelesaian menggunakan aplikasi berbasis android. Siswa mampu membentuk
hubungan atau relasi pada saat memeriksa kembali hasil pemecahan masalah
(Khoyimah & Susanah, 2021). Pada penelitian Fauziyah & Ismail (2022),
menyatakan bahwa siswa mampu membentuk keterkaitan hasil penyelesaian
dengan informasi permasalahan yang diberikan.

Penggunaan teknologi berbasis android dapat diintegrasikan dalam
meningkatkan proses belajar siswa (Sari & Cahyono, 2020). Hal ini menunjukkan
bahwa media berbasis android dapat membantu proses berpikir relasional siswa,
terutama dalam menghubungkan konsep-konsep matematika yang kompleks
(Heswari & Patri, 2022). Siswa memberikan respon positif terhadap media
pembelajaran yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan berdasarkan
proses berpikir relasional (Santia & Jatmiko, 2016). Dengan demikian, proses
berpikir relasional siswa dalam pembelajaran dapat terbantu dengan penggunaan
media berbasis android.

Pada hasil temuan penelitian ini tidak mengontrol variabel lain seperti
gender, gaya belajar, atau kemampuan dasar matematika siswa. Hal ini dapat
memengaruhi hasil penelitian dan perlu dipertimbangkan dalam penelitian lanjutan
dalam meningkatkan validitas temuan. Perbedaan gender pada proses berpikir
relasional berdampak pada ketelitian dan kecermatan siswa dalam menuliskan
strategi penyelesaian (Nurrahmah et al.,, 2019). Selain itu, siswa dengan
kemampuan matematika yang berbeda juga mempengaruhi proses berpikir

relasional, dimana siswa dengan kemampuan tinggi memiliki pemahaman yang
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lebih baik dalam menemukan konsep matematika (Saskia et al., 2023). Namun,
secara keseluruhan penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pemahaman tentang hubungan antara self-efficacy, teknologi, dan kemampuan

berpikir relasional dalam pembelajaran matematika.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa self efficacy sedang
mengalami peningkatan dalam proses berpikir relasional setelah mengikuti
pembelajaran. Sementara itu, siswa dengan self-efficacy tinggi menunjukkan hasil
yang lebih konsisten dalam proses berpikir relasional. Secara keseluruhan, media
pembelajaran berbasis android memberikan kontribusi positif terhadap proses
berpikir relasional siswa, terutama dalam membantu siswa menghubungkan
konsep-konsep matematika yang kompleks, menyusun data, dan memvalidasi
jawaban melalui simulasi interaktif. Kategori self efficacy siswa berperan penting
dalam menentukan keberhasilan proses berpikir relasional, di mana siswa dengan
self efficacy tinggi cenderung lebih konsisten dan efektif dalam menyelesaikan

permasalahan dibandingkan dengan siswa self efficacy sedang.

Pada penelitian selanjutnya, disarankan mempertimbangkan variabel seperti
gender, gaya belajar, dan kemampuan dasar matematika siswa untuk meningkatkan
validitas hasil serta memperluas pemahaman tentang hubungan antara teknologi,
self efficacy, dan kemampuan berpikir relasional dalam pembelajaran. Selain itu,
materi dan jenjang yang berbeda dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan
penelitian sejenis untuk menganalisis proses berpikir relasional siswa. Dengan
demikian penelitian ini dapat menjadi sumber rujukan mengenai proses berpikir

relasional pada penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Modul Pembelajaran

BAGIAN I. IDENTITAS DAN INFORMASI MENGENAI MODUL

Nama Penyusun

Sofyan Kurnianto, S. Pd

Jenjang Sekolah

Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Fase/Kelas

D/ IX (Sembilan)

Alokasi waktu

(menit)

2 X 40 menit

Jumlah Pertemuan
(JP)

2 JP x 3 Pertemuan

Domain/Topik

Geometri / Transformasi Geometri

Kompetensi Awal /
Keterampilan

Prasyarat

Koordinat Kartesius

Profil Pelajar

Pancasila

Mandiri, Berpikir kritis, Kreatif, Beriman, bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia

Sarana Prasarana

Papan tulis, spidol, LKPD

Target Siswa

Reguler/Tipikal

Model Pembelajaran

yang digunakan

Problem Based Learning dengan moda pembelajaran

tatap muka

BAGIAN Il. KOMPONEN INTI

Capaian

Pembelajaran

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring-
jaring bangun ruang (prisma, tabung, limas dan kerucut)
dan membuat bangun ruang tersebut dari jaring-
jaringnya. Peserta didik dapat menggunakan hubungan
antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis yang

berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang dipotong
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sebuah garis transversal untuk menyelesaikan masalah
(termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah
segitiga, menentukan besar sudut yang belum diketahui
pada sebuah segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-
sifat kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan
segiempat, dan menggunakannya untuk menyelesaikan
masalah. Mereka dapat menunjukkan kebenaran teorema
Pythagoras dan menggunakannya dalam menyelesaikan
masalah (termasuk jarak antara dua titik pada bidang
koordinat Kartesius).

Peserta didik dapat melakukan transformasi tunggal
(refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi) titik, garis, dan
bangun datar pada bidang koordinat Kartesius dan

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah.

Tujuan Pembelajaran

e Peserta didik dapat menjelaskan definisi refleksi,
translasi, rotasi, dan dilatasi pada suatu benda
dengan baik.

e Peserta didik dapat melukis bayangan benda hasil
transformasi (refleksi, translasi, rotasi, atau dilatasi)
dengan benar.

e Peserta didik dapat melukis dan menentukan
koordinat bayangan benda hasil transformasi
(refleksi, translasi, rotasi, atau dilatasi) pada
koordinat kartesius dengan benar.

e Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan penerapan konsep

transformasi dengan baik dan benar.

Kata Kunci

Transformasi geometri, refleksi, translasi, rotasi, dan

dilatasi
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Pemahaman

Bermakna

Peserta didik dapat menjelaskan definisi refleksi,
translasi, rotasi, dan dilatasi pada suatu benda.
Peserta didik dapat melukiskan bayangan benda
hasil transformasi.

Peserta didik dapat melukis dan menentukan
koordinat bayangan benda hasil transformasi
(refleksi, translasi, rotasi, atau dilatasi) pada
koordinat kartesius.

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan penerapan konsep

transformasi.

Ketersediaan Materi

Pengayaan untuk siswa berpencapaian tinggi: ¥-a/
Tidak
Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk

siswa yang sulit memahami konsep: ¥a/ Tidak

Pertanyaan Pemantik

Apa itu transformasi geometri yang kalian ketahui?
Sebutkan contoh penerapan transformasi (refleksi,
translasi, rotasi, atau dilatasi) dalam kehidupan

sehari-hari?

Kegiatan

pembelajaran utama

Pengaturan Siswa: Individu

Metode: Problem-Based Learning

Asesmen

Asesmen Formatif secara Individu

Persiapan

Pembelajaran

Membaca materi pembelajaran media pembelajaran
“TransGeo”

Menyiapkan dan mencoba LKPD/Lembar
Asesmen

Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam
pembelajaran.

Angket respon Self-Efficacy peserta didik
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Gambaran Umum Modul:

Rasionalisasi

Penyusunan modul ini dilakukan dengan cara menyesuaikan alokasi waktu
dengan topik dan tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran,
alokasi waktu dibagi menjadi 2 JP x 3 pertemuan. Pada setiap pertemuan disusun
rencana kegiatan pembelajaran yang memuat aktivitas peserta didik beserta
asesmennya dengan menggunakan model pembelajaran problem-based learning
dengan moda pembelajaran tatap muka.

Urutan Materi Pembelajaran

1. Refleksi, Translasi, Rotasi, dan Dilatasi

Rencana Asesmen

Asesmen yang dilakukan yaitu asesmen formatif dan sumatif secara individu.
Asesmen individu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran
sudah dicapai oleh setiap peserta didik.

Bahan Bacaan Peserta Didik dan Pendidik

Catatan Guru

Malang, 15 September 2024
Peneliti

Sofyan Kurnianto, S. Pd
NIM. 202220530311007
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BAGIAN I1l. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pembelajaran 1

A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1.

4.
5.

Guru membuka pembelajaran dan meminta ketua kelas memimpin untuk
berdoa (beriman, bertakwa kepada Tuhan YME), sert mengecek

kehadiran siswa.

. Siswa menyiapkan diri agar siap untuk belajar serta bersikap disiplin dalam

setiap kegiatan pembelajaran (mandiri).

Guru memberikan apersepsi dengan menggali pengetahuan siswa pada materi
Transformasi geometri berkaitan dengan refleksi, translasi, rotasi, dan
dilatasi.

Guru memotivasi siswa pentingnya materi yang akan dipelajari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

B. Kegiatan Inti (60 menit)

1.

Guru memberikan angket respon terkait dengan self-efficacy untuk mengukur

tingkat kemampuan self-efficacy siswa.

. Siswa mengisi angket respon yang diberikan oleh guru.

Guru meminta siswa untuk mengunduh dan memasang media berbasis
android, yaitu “TransGeo” yang bermuatan materi transformasi geometri.
Siswa mempelajari materi transformasi geometri menggunakan media
berbasis android dengan bimbingan guru.

Siswa berdiskusi dengan teman sejawat terkait dari materi yang terdapat di
dalam media pembelajaran. (berpikir Kritis)

Siswa membuat kesimpulan pembelajaran yang telah dipelajari dan dibantu

dengan bimbingan guru.

C. Kegiatan Penutup (10 menit)

1.

Siswa melakukan tanya jawab dan diberikan kesempatan untuk bertanya

apabila ada hal-hal yang belum dipahami.
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2.

Guru bersama siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan
mengucapkan salam penutup. (Beriman dan Bertagwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak Mulia)

Pembelajaran 2

A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1.

4.
S.

Guru membuka pembelajaran, meminta peserta didik dalam 2 menit untuk
mengambil jeda, mengambil nafas dan kembali fokus pada pembelajaran
menggunakan teknik STOP kemudian berdoa (beriman, bertakwa kepada

Tuhan YME) dan mengecek kehadiran siswa.

. Peserta didik menyiapkan diri agar siap untuk belajar serta bersikap disiplin

dalam setiap kegiatan pembelajaran (mandiri).

Guru memberikan apersepsi dengan menggali pengetahuan siswa pada materi
Transformasi geometri berkaitan dengan refleksi, translasi, rotasi, dan
dilatasi.

Guru memotivasi siswa pentingnya materi yang akan dipelajari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

B. Kegiatan Inti (60 menit)

Orientasi peserta didik pada masalah

1.

Siswa diperkenalkan pada masalah kontekstual melalui aplikasi android
yang melibatkan situasi kehidupan nyata
Guru membagikan LKPD kepada masing-masing siswa sebagai bahan

belajar.

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

3.

Guru meminta peserta didik untuk memahami permasalahan yang diberikan
dalam LKPD, yaitu permasalahan yang berkaitan dengan transformasi
geometri.

Siswa dapat menggunakan media pembelajaran berbasis andorid yang telah
digunakan pada pertemuan sebelumnya untuk mengeksplorasi

pemahamannya.
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5. Guru mengecek pemahaman siswa tentang masalah yang diberikan melalui
pertanyaan “informasi apa saja yang diketahui dan ditanya dari masalah

tersebut?”.

Membimbing penyelidikan individu / kelompok

6. Guru berkeliling ke setiap meja siswa untuk memeriksa jalannya
pembelajaran.

7. Guru meminta siswa untuk membaca buku atau mengeksplor media
pembelajaran (menggali informasi) untuk menyelesaikan masalah yang ada
pada LKPD.

8. Siswa menuliskan konsep yang diperlukan dalam menemukan solusi

penyelesaian

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

9. Masing-masing siswa menyiapkan jawaban (penyelesaian) pada LKPD
dengan rapi. (kreatif)

10. Siswa menyusun data secara sistematis untuk melaksanakan stategi

penyelesaian dan menyajikan hasil.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

11. Siswa melakukan eksperimen dengan fitur interaktif (Simulasi transformasi
geometri) untuk membandingkan solusi dan letak koordinat dalam
penyelesaian menggunakan aplikasi berbasis android.

12. Siswa membuat kesimpulan pembelajaran yang telah dipelajari dan dibantu

dengan bimbingan guru.

C. Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Siswa melakukan tanya jawab dan diberikan kesempatan untuk bertanya
apabila ada hal-hal yang belum dipahami.
2. Guru bersama siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan
mengucapkan salam penutup. (Beriman dan Bertagwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak Mulia)
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Pembelajaran 3

A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1.

4.
5.

Guru membuka pembelajaran, meminta sisw dalam 2 menit untuk mengambil
jeda, mengambil nafas dan kembali fokus pada pembelajaran menggunakan
teknik STOP kemudian berdoa (beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa) dan mengecek kehadiran siswa.

. Siswa menyiapkan diri agar siap untuk belajar serta bersikap disiplin dalam

setiap kegiatan pembelajaran (mandiri).

Guru memberikan apersepsi dengan menggali pengetahuan siswa pada materi
Transformasi geometri berkaitan dengan refleksi, translasi, rotasi, dan
dilatasi.

Guru memotivasi siswa pentingnya materi yang akan dipelajari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

B. Kegiatan Inti (60 menit)

Orientasi peserta didik pada masalah

1.

2.

Siswa diperkenalkan pada masalah kontekstual melalui aplikasi android
yang melibatkan situasi kehidupan nyata
Guru membagikan LKPD kepada masing-masing siswa sebagai bahan

belajar.

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

3.

Guru meminta peserta didik untuk memahami permasalahan yang diberikan
dalam LKPD, yaitu permasalahan yang berkaitan dengan transformasi
geometri.

Siswa dapat menggunakan media pembelajaran berbasis andorid yang telah
digunakan pada pertemuan sebelumnya untuk mengeksplorasi
pemahamannya.

Guru mengecek pemahaman siswa tentang masalah yang diberikan melalui
pertanyaan “informasi apa saja yang diketahui dan ditanya dari masalah

tersebut?”.
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Membimbing penyelidikan individu / kelompok

6. Guru berkeliling ke setiap meja siswa untuk memeriksa jalannya
pembelajaran.

7. Guru meminta siswa untuk membaca buku atau mengeksplor media
pembelajaran (menggali informasi) untuk menyelesaikan masalah yang ada
pada LKPD.

8. Siswa menuliskan konsep yang diperlukan dalam menemukan solusi

penyelesaian

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

9. Masing-masing siswa menyiapkan jawaban (penyelesaian) pada LKPD
dengan rapi. (kreatif)

10. Siswa menyusun data secara sistematis untuk melaksanakan stategi
penyelesaian dan menyajikan hasil.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

11. Siswa melakukan eksperimen dengan fitur interaktif (simulasi transformasi
geometri) untuk membandingkan solusi dan letak koordinat dalam
penyelesaian menggunakan aplikasi berbasis android.

12. Siswa membuat kesimpulan pembelajaran yang telah dipelajari dan dibantu

dengan bimbingan guru.

C. Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Siswa melakukan tanya jawab dan diberikan kesempatan untuk bertanya
apabila ada hal-hal yang belum dipahami.
2. Guru bersama siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan
mengucapkan salam penutup. (Beriman dan Bertagwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak Mulia)
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Refleksi Pendidik

1.

5.

Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah mencapai tujuan

pembelajaran?

. Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan antusias?

Apakah penggunaan media, model dan metode sudah optimal melibatkan
peserta didik?

Kesulitan apa saja yang dialami peserta didik selama proses pembelajaran?
Bagaimana solusi yang saya berikan?

Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar?

Glosarium

Transformasi: perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dan sebagainya)
Geometri: cabang matematika tentang sifat-sifat garis, sudut, bidang, dan
ruang

Refleksi: gerakan, pantulan di luar kemauan (kesadaran) sebagai jawaban
atas suatu hal atau kegiatan yang datang dari luar

Translasi: pemindahan semua titik di dalam bidang tertentu pada jarak dan
arah yang sama

Rotasi: perputaran

Dilatasi: pengembangan (pemuaian) suatu ruangan, rongga, dan sebagainya

Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

No. | Aspek yang Dinilai | Teknik Penilaian Waktu Penilaian

1. | Sikap Observasi Pada saat pembelajaran
berlangsung maupun tidak

2. | Pengetahuan Tes Tertulis Penyelesaian tugas individu
dalam post test transformasi
geometri

3. | Keterampilan Proyek Penyelesaian tugas individu

dalam post test transformasi

geometri
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Instrumen Penilaian Sikap

No. | Aspek Pernyataan riteria
Ya | Tidak
1. | Percaya | a. Peserta didik mengemukakan pendapatnya.
Diri . Peserta didik berani menjawab pertanyaan
yang diajukan audiens.
2. Teliti . Peserta didik dapat menuliskan konsep dari
Transformasi Geometri.
. Peserta  didik dapat menyelesaikan
permasalahan Transformasi Geometri.
3. Rasa . Peserta didik berani mengungkapkan apa
Ingin yang tidak ia ketahui.
Tahu . Peserta didik mencoba mencari jawaban
dari permasalahan Transformasi Geometri.
4. Sikap . Menanggapi hasil presentasi.
Kritis . Ingin ~ turut  ambil  andil  dalam

menyelesaikan permasalahan.

. Menanggapi pernyataan yang disampaikan

guru.
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Lampiran 2. Lembar Kerja Peserta Didik Pertemuan 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

PETUNJUK PENGERJAAN
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal berikut.
2. Selesaikan setiap stage soal tantangan.
3. Tulislah apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal.
4

Buat sketsa kemudian jawab pertanyaan secara lengkap.

Nama

Nomor Absen:

Klojen ., Kiduldalem

Kauman

Kasin
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Stage 1
Suatu wilayah yang terletak pada perempatan Alun-Alun Kota Malang
digambarkan sebagai persegi panjang dengan koordinat A (-5,1), B (-2,1), C (-2,6),
D (-5,6). Wilayah ini dibatasi oleh jalan raya yang membentuk sumbu koordinat
dan membagi 4 wilayah kelurahan berbeda.
1. Apabila seorang pengusaha ingin membeli lahan baru yang direfleksikan
terhadap sumbu vy, sketsalah dan tentukan posisi kelurahan dari tanah

tersebut?

Jawaban:

2. Jika tanah baru tersebut diperluas dengan dilatasi sebesar -2 dengan titik
pusat (0,0). Berapakah koordinat bidang yang didapatkan pengusaha dan
tentukan kelurahan yang menjadi wilayahnya?

Jawaban:

Stage 2

Suatu pesawat berada di posisi koordinat (5, 7). Jika titik pusat merupakan bandara,
tentukan pergerakan yang harus dilakukan pesawat dengan kemungkinan sebagai
berikut.
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1. Pesawat bergerak ke arah timur laut sejauh (4, 6), Sketsalah posisi awal dan
posisi akhir pesawat dan analisislah pergerakan yang terjadi pada pesawat

tersebut!

Jawaban:

2. Setelah bergerak pada kemungkinan pertama kemudian pesawat berputar

sejauh 90 derajat. Tentukan posisi pesawat sekarang!

Jawaban:

3. Setelah melakukan perpindahan pada kemungkinan kedua, kemudian
pesawat berpindah sesuai refleksi terhadap sumbu y. Hitung jarak pesawat

dari posisi perpindahan sampai ke bandara!

Jawaban:
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Lampiran 3. Lembar Kerja Peserta Didik Pertemuan 3

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

PETUNJUK PENGERJAAN
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal berikut.
2. Selesaikan setiap stage soal tantangan.
3. Tulislah apa yang diketahui dan ditanyakan oleh soal.
4

Buat sketsa kemudian jawab pertanyaan secara lengkap.

Nama

Nomor Absen:

Kediri

Ngasem

Pesantren Mojoroto
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Stage 1
Wilayah yang berada pada simpang lima Gumul digambarkan sebagai persegi
panjang dengan koordinat A (2,2), B (7,2), C (7,5), D (2,5). Wilayah ini dibatasi
oleh jalan raya yang membentuk sumbu koordinat dan membagi 4 wilayah
kecamatan berbeda.
1. Apabila seorang kontraktor ingin membeli lahan baru dengan dilatasi
sebesar -2 dengan titik pusat (0,0), Berapakah koordinat bidang yang

didapatkan kontraktor dan tentukan kecamatan yang menjadi wilayahnya?

Jawaban:

2. Jika tanah baru tersebut direfleksikan terhadap sumbu X, sketsalah dan

tentukan posisi kecamatan dari tanah tersebut?

Jawaban:

Stage 2
Suatu kapal berada di posisi koordinat (-7, 8). Jika titik pusat merupakan dermaga,
tentukan pergerakan yang harus dilakukan kapal dengan kemungkinan sebagai
berikut.
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1. Kapal bergerak ke arah timur laut sejauh (8, 7), Sketsalah posisi awal dan
posisi akhir kapal dan analisislah pergerakan yang terjadi pada kapal!

Jawaban:

2. Setelah bergerak pada kemungkinan pertama kemudian kapal berputar

sejauh 90 derajat. Tentukan posisi kapal sekarang!

Jawaban:

3. Setelah melakukan perpindahan pada kemungkinan kedua kemudian kapal
berpindah sesuai refleksi terhadap sumbu y sehingga kapal akan kembali ke

dermaga. Hitung jarak kapal dari posisi perpindahan sampai ke dermaga!

Jawaban:
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Lampiran 4. Pembahasan dan Pedoman Penskoran LKPD Pertemuan 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PETUNJUK PENGERJAAN

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal berikut.

2. Selesaikan setiap stage soal tantangan.

3. Tulislah apa yang diketahui dan ditanyakan oleh soal.

4. Buat sketsa kemudian jawab pertanyaan secara lengkap.

Nama

Nomor Absen:

Kiduldalem

Klojen

Kasin Kauman

-15
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Stage 1
Suatu wilayah yang terletak pada perempatan Alun-Alun Kota Malang
digambarkan sebagai persegi panjang dengan koordinat A (-5,1), B (-2,1), C (-2,6),
D (-5,6). Wilayah ini dibatasi oleh jalan raya yang membentuk sumbu koordinat
dan membagi 4 wilayah kelurahan berbeda.
1. Apabila seorang pengusaha ingin membeli lahan baru yang direfleksikan
terhadap sumbu vy, sketsalah dan tentukan posisi kelurahan dari tanah

tersebut? (Skor Total 30)

Diketahui: A (-5,1), B (-2,1), C (-2,6), D (-5,6) (Skor 2)
Ditanya: direfleksikan terhadap sumbu vy, sketsalah dan tentukan posisi
kelurahan dari tanah tersebut (Skor 2)
Jawab:
(ny)_)(—x'y) ’
A(-5, 1) —— A'(5,1) (Skor 4)
B(-2,1) w B'(2,1) (Skor 4)
C(-2,6) 222 ¢1(2,6) (Skor 4)
D\ 5¢%) ST s (Skor 4)

Jadi, lahan baru berada pada koordinat bidang A’(5,1),B'(2,1),C'(2,6) dan
D'(5,6) dan berada pada wilayah Kelurahan Kiduldalem (Skor 4)

Klojen < Kiduldalem

Kasin N Kauman

Sketsa (Skor 6)
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2. Jika tanah baru tersebut diperluas dengan dilatasi sebesar -2 dengan titik
pusat (0,0), Berapakah koordinat bidang yang didapatkan pengusaha dan

tentukan kelurahan yang menjadi wilayahnya? (Skor Total 24)

Diketahui: A’(5,1), B’(2,1),€'(2,6) dan D'(5,6) (Skor 2)
Ditanya: dilatasi sebesar -2 dengan titik pusat (0,0) dan tentukan kelurahan yang

menjadi wilayahnya (Skor 2)

Jawab:
' ((0'0)’_2) "
A (51) —— A"(-10,-2) (Skor 4)
’ ((0,0),-2) "
B' (2,1) ——— B"'(—4,-2) (Skor 4)
’ ((0,0),-2) "
C'(2,6) —— (""(—4,-12) (Skor 4)
r ((0‘0)’_2) "
D' (5,6) —— D"'(-10,—12) (Skor 4)
Jadi, berada pada koordinat bidang A" (—10,—-2),B"(—4,—2),C""(—4,—12),
dan D"'(—=10,—12) dan berada pada Kelurahan Kasin (Skor 4)
Stage 2

Suatu pesawat berada di posisi koordinat (5, 7). Jika titik pusat merupakan bandara,
tentukan pergerakan yang harus dilakukan pesawat dengan kemungkinan sebagai
berikut
1. Pesawat bergerak ke arah timur laut sejauh (4, 6), Sketsalah posisi awal dan
posisi akhir pesawat dan analisislah pergerakan yang terjadi pada pesawat
tersebut! (Skor Total 18)
Diketahui: Pesawat pada koordinat (5, 7),
titik pusat (0,0) yaitu bandara  (Skor 2)

Ditanya: Pesawat bergerak ke arah timur laut sejauh (4, 6), Sketsalah posisi awal

dan posisi akhir pesawat dan analisislah pergerakan yang terjadi pada pesawat
tersebut (Skor 2)
Jawab:

T(4,6)
P(5,7) — P'(9,13) (Skor 4)
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terjadi pergeseran atau translasi sejauh (4, 6), sehinga pesawat menjauhi bandara

(titik pusat)  (Skor 4)
Sketsa (Skor 6)

2. Setelah bergerak pada kemungkinan pertama kemudian pesawat berputar

sejauh 90 derajat. Tentukan posisi pesawat sekarang! (Skor Total 12)
Diketahui: Posisi kapal berada pada titik P'(9, 13) (Skor 2)
Ditanya: Berputar sejauh 90 derajat (Skor 2)

Jawab:

( ) )_>(_ y )
P'(9,13) =225 p''(—13,9) (Skor 4)

Sketsa (Skor 4)

i
(-13,9)
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3. Setelah melakukan perpindahan pada kemungkinan kedua kemudian
pesawat berpindah sesuai refleksi terhadap sumbu y. Hitung jarak pesawat
dari posisi perpindahan sampai ke bandara! (Skor Total 16)

Diketahui: Posisi pesawat berada pada titik P (—13,9) (Skor 2)
Ditanya: refleksi terhadap sumbu y dan hitung jarak pesawat dari posisi
perpindahan sampai ke bandara ~ (Skor 2)

Jawab:

(o)~ (-x)
P'"(~13,9) 2% p'(13, 9) (Skor 4)

Jarak perpindahan pesawat sampai ke bandara yaitu 13 satuan ke arah barat dan
9 satuan ke arah selatan. (Skor 4)
Sketsa  (Skor 4)

a«!.n

b T H EREE R € O (13,9)
Nomor Soal Skor
Stage 1 Nomor 1 30
Stage 1 Nomor 2 24
Stage 2 Nomor 1 18
Stage 2 Nomor 2 12
Stage 2 Nomor 3 16
Total 100
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Lampiran 5. Pembahasan dan Pedoman Penskoran LKPD Pertemuan 3

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PETUNJUK PENGERJAAN

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal berikut.

2. Selesaikan setiap stage soal tantangan.

3. Tulislah apa yang diketahui dan ditanyakan oleh soal.

4. Buat sketsa kemudian jawab pertanyaan secara lengkap.

Nama

Nomor Absen:

Ngasem ol Kediri

Pesantren Mojoroto
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Stage 1

Wilayah yang berada pada simpang lima Gumul digambarkan sebagai persegi
panjang dengan koordinat A (2,2), B (7,2), C (7,5), D (2,5). Wilayah ini dibatasi
oleh jalan raya yang membentuk sumbu koordinat dan membagi 4 wilayah
kecamatan berbeda.

1. Apabila seorang kontraktor ingin membeli lahan baru dengan dilatasi
sebesar -2 dengan titik pusat (0,0), Berapakah koordinat bidang yang
didapatkan kontraktor dan tentukan kecamatan yang menjadi wilayahnya?
(Skor Total 24)

Diketahui: A (2,2), B (7,2), C (7,5), D (2,5) (Skor 2)
Ditanya: dilatasi sebesar -2 dengan titik pusat (0,0) dan tentukan kecamatan yang
menjadi wilayahnya (Skor 2)
Jawab:
(00,-2)
A (2,2) =—— A'(—4,—4) (Skor 4)
B (7,2) & B'(—14,-4) (Skor 4)
¢ 7522 (=14 -10) (Skor 4)
DY, 5O D'(—4,-10) (Skor 4)
Jadi berada pada koordinat bidang A'(—4,—4),B'(—14,—4),C'(—14,—-10),
dan D'(—4, —10) dan berada pada Kecamatan Pesantren (Skor 4)

2. Jika tanah baru tersebut direfleksikan terhadap sumbu X, sketsalah dan
tentukan posisi kecamatan dari tanah tersebut? (Skor Total 30)
Diketahui:
A'(—4,—4),B'(—14,—-4),C'(=14,—10), dan D'(—4,—10) (Skor 2)

Ditanya: direfleksikan terhadap sumbu X, sketsalah dan tentukan posisi

kecamatan dari tanah tersebut  (Skor 2)
(xy)=(x,~-y)

Jawab: A'(—4,—4) ———= A"(—4,4) (Skor 4)
B/ (=14, —4) 222070 g1y 4 (Skor 4)
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(x'y)_)(xl_Y)

C'(—14,-10) =——5 (" (-14,10) (Skor 4)

D' (~4,—10) 22257 pr_g 10y (Skor 4)
Jadi berada pada koordinat bidang A" (—4,4),B"(—14,4),C"(—14,10), dan
D'"'(—4,10) dan berada pada Kecamatan Ngasem (Skor 4)

Sketsa  (Skor 6)

Ngasem Kediri
C D"
D C
B A"
A B
-15
B A
C D’

Pesantren Mojoroto

Stage 2
Suatu kapal berada di posisi koordinat (-7, 8). Jika titik pusat merupakan dermaga,
tentukan pergerakan yang harus dilakukan kapal dengan kemungkinan sebagai
berikut:

1. Kapal bergerak ke arah timur laut sejauh (8, 7), Sketsalah posisi awal dan
posisi akhir kapal dan analisislah pergerakan yang terjadi pada kapal!
(Skor Total 18)

Diketahui:
Posisi kapal pada koordinat (-7, 8), titik pusat merupakan dermaga (Skor 2)

Ditanya:
Kapal bergerak ke arah timur laut sejauh (8, 7), Sketsalah posisi awal dan posisi

akhir kapal dan analisislah pergerakan yang terjadi pada kapal (Skor 2)
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T(8,7)
Jawab: K(—7,8) — K'(1,15) (Skor 4)
Terjadi pergeseran atau translasi sejauh (8,7), sehinga kapal menjauhi dermaga
(titik pusat) (Skor 4)

s .

S

4
(-7.8)

Sketsa (Skor 6)

2. Setelah bergerak pada kemungkinan pertama kemudian kapal berputar
sejauh 90 derajat. Tentukan posisi kapal sekarang!
(Skor Total 12)

Diketahui: Posisi kapal berada pada titik K’'(1, 15) (Skor 2)

Ditanya: Berputar sejauh 90 derajat (Skor 2)
, (xy)=(=yx) .,
Jawab: K'(1,15) —— K''(—15,1) (Skor 4)

s o

i
(15,1)

Sketsa (Skor 4)
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3. Setelah melakukan perpindahan pada kemungkinan kedua kemudian kapal
berpindah sesuai refleksi terhadap sumbu y. Hitung jarak kapal dari posisi
perpindahan sampai ke dermaga! (Skor 16)

Diketahui: Posisi kapal berada pada titik K''(—15,1) (Skor 2)
Ditanya: Refleksi terhadap sumbu y dan hitung jarak kapal dari posisi
perpindahan sampai ke dermaga (Skor 2)

Jawab:

K"(=15,1) 2225 gimqs, 1) (Skor 4)

Jarak perpindahan kapal sampai ke dermaga yaitu 15 satuan ke arah timur dan 1
satuan ke arah utara. (Skor 4)
Sketsa (Skor 4)

a.-!.n
(I S e St R e Sl A @5,1)
Nomor Soal Skor
Stage 1 Nomor 1 20
Stage 1 Nomor 2 30
Stage 2 Nomor 1 18
Stage 2 Nomor 2 12
Stage 2 Nomor 3 16
Total 100
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Lampiran 6. Kisi-Kisi Angket Self-Efficacy Siswa

: . : . Nomor Item Jumlah
No Dimensi Indikator Deskriptor Positif | Negatif | Item
1 | Level/magnitude | Kepercayaan | Siswa terdapat | 5,9 2
of Self-efficacy | diri rasa percaya
(efikasi diri dari | melaksanakan | diri dalam
tingkat atau menyelesaikan
kesukaran mengerjakan | persoalan
tugas) perintah atau | pemecahan
permasalahan | masalah
sesuai dengan | Siswa memiliki | 8,12, 3
tingkat rasa yakin dan | 15
kesukarannya | mampu
menyelesaikan
perintah
maupun
persoalan
pemecahan
masalah
Siswa 3 1
mempunyai
dorongan untuk
mengerjakan
perintah.
maupun
persoalan
pemecahan
masalah
2. | Strength of self- | Kuatnya Siswa terdapat | 2,10 | 4,18 4
efficacy (efikasi | kepercayaan keyakinan
diri dari tingkat | atau terkait
kekuatan) keteguhan hati | keterampilan
siswa pada yang
saat dimilikinya
menyelesaikan | untuk dapat
tugas, menuntaskan
permasalahan, | permasalahan.
ataupun Siswamampu | 6 1
ulangan bertanggung-
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matematika
dan keteguhan
hati ketika
proses
pembelajaran
berlangsung

jawab ketika
mengerjakan
tugas maupun
persoalan
pemecahan
masalah
matematika

Siswa terdapat
kegigihan dan
tindakan tidak
mudah
menyerah
dalam
menghadapi
masalah

16

13

Generality of
self-efficacy
(efikasi diri dari
luasnya bidang
tugas)

Kepercayaan
siswa terkait
keluasan
bidang topik
serta tugas
matematika

Siswa terdapat
keyakinan
dalam
mengerjakan
persoalan yang
tidak dibatasi
pada kondisi
tertentu

11, 14,
19

Siswa selalu
berperilaku
positif dalam
menyikapi
permasalahan
matematika

7,20

Siswa
mengaplikasika
n pengalaman
belajar ketika
mengerjakan
soal berbasis
masalah
matematika

17

Total

20
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Lampiran 7. Angket Self-Efficacy Siswa

ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

Nama
No. Absen

Petu

njuk

1. Bacalah pertanyaan dengan seksama dan pilihlah salah satu jawaban yang

sesuai dengan masing- masing pernyataan.

kenyataan yang Anda alami.

Berilah tanda check list (V) pada jawaban yang paling sesuai dengan

3. Jawablah dengan sejujur- jujurnya.
Keterangan penilaian:
STS : Sangat Tidak Setuju S : Setuju
8 : Tidak Setuju SS : Sangat Setuju
R : Ragu-Ragu
No Pernyataan jreniialan
’ STS[TS | R | S | SS
1. | Saya yakin dapat menyelesaikan tugas sebanyak

apapun yang diberikan guru.

2. | Berdasarkan kemampuan yang saya miliki, saya
dapat mengerjakan soal meskipun itu sulit.

3. | Saya hanya mengerjakan soal yang mudah.

4. | Saya merasa diri saya kurang pandai sehingga saya
gagal mengerjakan tugas.

5. | Jika guru memberikan tugas berupa soal yang sulit,
saya akan berusaha menyelesaikan tugas tersebut.

6. | Saya pasti dapat menghadapi kesulitan, jika saya
memiliki niat dan kemauan.

7. | Saya selalu  memperhatikan guru  saat

menyampaikan materi, sehingga saat ujian saya
mampu mengerjakan soal yang diberikan dan
mendapatkan nilai yang bagus.
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8. | Saya tidak merasa terbebani dengan adanya tugas
yang sulit.

9. | Saya merasa mampu, sehingga saya pasti bisa
mengerjakan soal yang sulit.

10. | Saya yakin mendapat nilai ujian yang baik karena
saya mengerjakannya dengan teliti.

11. | Karena materi yang diberikan terlalu banyak, saya
merasa kesulitan memahami setiap materinya.

12. | Saya yakin mampu menyelesaiakan soal yang sulit
tanpa bergantung teman.

13. | Saya tidak akan mengerjakan tugas dan menyerah
saat menemui tugas yang tidak bisa dikerjakan.

14. | Saya ragu dapat menyelesaikan semua tugas yang
diberikan dengan tepat waktu, karena saya kurang
dapat membagi waktu dengan baik.

15. | Saya yakin dapat mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru dengan baik.

16. | Jika saya kurang berhasil dalam mengerjakan
tugas, saya akan cepat bangkit dari kegagalan saya.

17. | Saya mampu mengerjakan soal ujian matematika
yang diberikan karena pengalaman mengerjakan
latihan soal matematika yang beragam.

18. | Saya ragu mendapat nilai bagus dalam
mengerjakan ujian karena saya jarang belajar.

19. | Saya kebingungan ketika mengerjakan tugas
terkait perhitungan yang sulit.

20. | Saya senang mengerjakan soal-soal matematika

karena membuat saya tertantang.
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Lampiran 8. Pedoman Wawancara

Keterangan:

PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara dilakukan kepada siswa setelah mengerjakan LKPD yang

diberikan pada pembelajaran pertama dan kedua.

2. Wawancara kepada siswa dilakukan dengan mengacu pada pedoman

wawancara berikut secara garis besar.

3. Pewawancara diperbolenkan mengembangkan pertanyaan yang sekiranya

memang perlu untuk diketahui lebih dalam kepada narasumber (siswa),

namun tidak keluar dari inti pembahasan.

Berikut adalah pertanyaan yang dijadikan sebagai pedoman wawancara untuk

mengetahui kemampuan berpikir relasional siswa terkait masalah matematika

kontekstual.

Sintaks Problem
Based Learning

Indikator Berpikir
Relasional

Pertanyaan

Orientasi siswa

pada masalah

Mengidentifikasi
hubungan antara konsep
dan informasi terkait

masalah yang diberikan

Coba ceritakan masalah dari
soal yang kamu baca, apa saja
yang harus dituliskan sebagai
hal-hal yang diketahui dan
informasi awal pengerjaan

soal ini?

Mengorganisasi
siswa untuk

belajar

Menghubungkan konsep-
konsep matematika yang
relevan dalam

menyelesaikan masalah

Apa saja yang diminta soal
untuk dicari? Nah coba
perhatikan, pada kalimat
yang mana kita bisa
mengetahui apa yang
ditanyakan atau diminta dari

soal?
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Membimbing

Menganalisis hubungan

Jika ingin menuliskan unsur

penyelidikan antar konsep untuk terpenting yang diketahui

individu atau menemukan solusi yang dari soal, perlu atau tidak kita

kelompok tepat merubah  dalam  bentuk
variabel? jika perlu,
bagaimana penulisannya?
Dari informasi terpenting
tadi, dimana letak posisi awal
koordinat tersebut? Kalau
begitu, transformasinya
menggunakan  jenis yang
mana?

Mengembangkan | Mencari dan menyusun Coba jelaskan  mengapa

dan menyajikan data yang diperlukan menggunakan jenis

hasil untuk menyelesaikan transformasi  yang kamu

masalah sebutkan?

Terus bagaimana cara kamu
untuk melaksanakan strategi
dalam

tersebut proses

menentukan posisi akhir?

Menganalisis dan

Evaluasi

Menerapkan konsep yang
dipelajari dalam konteks
baru untuk memvalidasi

pemahaman

Apakah kamu memeriksa
kembali jawaban yang telah
ditulis?

Kemudian apa kamu
memeriksa pemodelan dari
yang ditulis?

Apakah juga memeriksa

persamaan

hitung-hitungannmu?
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Lampiran 9. Hasil Self Efficacy Siswa

No Inisial Skor Kategori

1. | AFS 72 Self Efficacy Tinggi
2. | AAZ 64 Self Efficacy Tinggi
3. | ADO 67 Self Efficacy Tinggi
4. | AYOA 74 Self Efficacy Tinggi
5. | AZA 68 Self Efficacy Tinggi
6. | ATR 54 Self Efficacy Sedang
7. | AVN 63 Self Efficacy Tinggi
8. |CFA 59 Self Efficacy Sedang
9. | DDS 56 Self Efficacy Sedang
10. | ESP 59 Self Efficacy Sedang
11. | GN 58 Self Efficacy Sedang
12. | IM 57 Self Efficacy Sedang
13. | IAFM 62 Self Efficacy Tinggi
14. | JSF 55 Self Efficacy Sedang
15. | LN 68 Self Efficacy Tinggi
16. | MHS 60 Self Efficacy Tinggi
17. | MAKR 69 Self Efficacy Tinggi
18. | MHA 54 Self Efficacy Sedang
19. | MMRS 70 Self Efficacy Tinggi
20. | NAH 74 Self Efficacy Tinggi
21. | NZR 61 Self Efficacy Tinggi
22. | NAPP 73 Self Efficacy Tinggi
23. | NAIR 52 Self Efficacy Sedang
24. | OAZ 62 Self Efficacy Tinggi
25. | RIA 69 Self Efficacy Tinggi
26. | RHG 60 Self Efficacy Tinggi
27. | RAQA 72 Self Efficacy Tinggi
28. | SAR 63 Self Efficacy Tinggi
29. | SKNB 64 Self Efficacy Tinggi
30. | TIS 68 Self Efficacy Tinggi
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Lampiran 10. Lembar Validasi Modul Pembelajaran oleh Ahli |

Lembar Validasi Modul Pembelajaran

Nama : Sofyan Kurnianto

Judul Penelitian : Proses Berpikir Relasional Siswa SMP dalam Pembelajaran

Matematika dengan Media Berbasis Android Ditinjau dari

Self-Efficacy
Validator :Dr. Apam  Athmg  Pulns Rersedi, M. Red
Instansi : Universitas Mubamma diyah Malang
PETUNJUK PENILAIAN

1. Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda (v')

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penelitian sebagai

berikut:
SS : Sangat Sesuai KS  :Kurang Sesuai
S : Sesuai TS : Tidak Sesuai

2. Bila menurut bapak/ibu validator perlu ada validasi perlu di revisi, mohon

ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

Penilaian

No Aspek yang dinilai
i e TS |KS| S | SS

Perumusan Tujuan Pembelajaran

1 Ketepatan perumusan tujuan pembelajaran \/

2 | Kesesuaian tujuan pembelajaran \V

Isi yang disajikan

Sistematika penyusunan Modul Ajar

4 | Kesesuaian urutan pembelajaran

<<

5 | Kejelasan skenario pembelajaran
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Bahasa

6 | Penggunaan bahasa sesuai EYD l/
7 Kesederhanaan struktur kalimat l/
8 Bahasa yang digunakan komunikatif | /

Waktu pelaksanaan

9 | Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

10 | Rincian waktu di setiap pembelajaran

<Y

KOMENTAR / CATATAN

Tembohlean sinkales Pa .

Secara umum, Modul Pembelajaran ini:
LD :Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi \/ '
TD : Tidak Layak digunakan

(mohon berikan tanda centang (v") seseuai penilaian Bapak/Ibu)

Malang, 30 September 2024
Validator,

-
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Lampiran 11. Lembar Validasi Modul Pembelajaran oleh Ahli Il

Lembar Validasi Modul Pembelajaran

Nama : Sofyan Kurnianto

Judul Penelitian : Proses Berpikir Relasional Siswa SMP dalam Pembelajaran
Matematika dengan Media Berbasis Android Ditinjau dari
Self-Efficacy

Validator : Dr. Siti Inganah, M.M, M.Pd.

Instansi : Universitas Muhammadiyah Malang

FETUNIJUK PENILAIAN

Bapak/Tbu mohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ()

pada kolom skor penelitian vang tersedia. Deskripsi penelitian sebagai

berikut:
55 : Sangat Sesuai KS  :Kurang Sesuai
5 : Sesuai TS  :Tidak Sesuai
2. Bila menurut bapak/ibu validator perlu ada validasi perlu di revisi, mohon
ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.
Fenllalan
No Aspek vang dinilal STES T 5 TS
Perumusan Tujuan Pembelajaran
| | Ketepatan perumusan tujuan pembelajaran v
2 | Kesesuaian tujuan pembelajaran v
Isl vang disajikan
3 | Sistematika penyusunan Modul Ajar v
4 | Kesesuaian urutan pembelajaran v
5 | Kejelasan skenario pembelajaran v

81



Bahasa

6 | Penggunaan bahasa sesuai EYD

7 Kesederhanaan struktur kalimat

8 | Bahasa vang digunakan komunikatif

Waktu pelaksanaan

9 | Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

10 | Rincian waktu di setiap pembelajaran

KOMENTAR / CATATAN

Kejelasan skenario pembelajaran disesuaikan dg Langkah Problem-

Based Learning yg dipilih

Secara umum, Modul Pembelajaran ini:

LD :Layak Digunakan

LDR : Layak Digunakan dengan Revisi v

TD : Tidak Layak digunakan

{mohon berikan tanda centang (+") seseuai penilalan Bapak/Tbu)

Malang,

"-'-:lentDr-

1

o /

Dr., Siti Inganah, M.M, M Pd.

7
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Lampiran 12. Lembar Validasi Modul Pembelajaran oleh Praktisi |

Lembar Validasi Modul Pembelajaran

Nama : Sofyan Kurnianto

Judul Penelitian : Proses Berpikir Relasional Siswa SMP dalam Pembelajaran

Matematika dengan Media Berbasis Android Ditinjau dari

Self-Efficacy
Validator L LRle VNI P, L.
Instansi L SMP NECER) G MA(PANE
PETUNJUK PENILAIAN .

1. Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda (v')

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penelitian sebagai

berikut:
SS : Sangat Sesuai KS  :Kurang Sesuai
S : Sesuai TS : Tidak Sesuai

2. Bila menurut bapak/ibu validator perlu ada validasi perlu di revisi, mohon

ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

No Aspek yang dinilai G
TS [KS| S | SS

Perumusan Tujuan Pembelajaran

1 Ketepatan perumusan tujuan pembelajaran e

2 | Kesesuaian tujuan pembelajaran L

Isi yang disajikan

3 | Sistematika penyusunan Modul Ajar o

4 | Kesesuaian urutan pembelajaran "

5 | Kejelasan skenario pembelajaran L
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Bahasa

6 Penggunaan bahasa sesuai EYD v
7 | Kesederhanaan struktur kalimat y
8 Bahasa yang digunakan komunikatif 7
Waktu pelaksanaan

9 | Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan Vv

10 | Rincian waktu di setiap pembelajaran

KOMENTAR / CATATAN

L/ 4 ' '
et f fé&jr ér/ van MaleC M-‘/'/’U Qf"<7é"‘i/:‘6/
on - TC’J
6 OCARIUM , MGl 70P‘f?nfﬁ/ﬂf FOrmad s
p{(t/vcm /&mc, ]ﬂuxn.&w/!/ﬁ

Secara umum, Modul Pembelajaran ini:
LD :Layak Digunakan L/
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TD : Tidak Layak digunakan
(mohon berikan tanda centang (v') seseuai penilaian Bapak/Ibu)

Malang, 97 Dictober 2024
Validator,

g ~funani S A -
Np lecosipggol 003
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Lampiran 13. Lembar Validasi Modul Pembelajaran oleh Praktisi 11

Lembar Validasi Modul Pembelajaran

Nama : Sofyan Kurnianto

Judul Penelitian . Proses Berpikir Relasional Siswa SMP dalam
Pembelajaran Matematika dengan Media Berbasis Android
Ditinjau dari Self-Efficacy

Validator - Dw \& S TARI, ¢ P
Instansi . eMp NEQTR( 9 MALANG
PETUNJUK PENILAIAN

I. Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda (v')

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penelitian sebagai

berikut:
SS : Sangat Sesuai KS  :Kurang Sesuai
S : Sesuai TS : Tidak Sesuai

2. Bila menurut bapak/ibu validator perlu ada validasi perlu di revisi, mohon

ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

Penilaian
TS |KS| S | SS

No Aspek yang dinilai

Perumusan Tujuan Pembelajaran

1 Ketepatan perumusan tujuan pembelajaran Vv

2 | Kesesuaian tujuan pembelajaran v
Isi yang disajikan

3 | Sistematika penyusunan Modul Ajar N4

4 | Kesesuaian urutan pembelajaran

RNAN

5 | Kejelasan skenario pembelajaran

85



Bahasa

6 | Penggunaan bahasa sesuai EYD

<l <L

7 Kesederhanaan struktur kalimat

8 | Bahasa yang digunakan komunikatif v ‘

Waktu pelaksanaan

9 | Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan v

10 | Rincian waktu di setiap pembelajaran

KOMENTAR / CATATAN

Modol  Sebaknya  dicecuatican dengan  Urutan seCara
Nv\\'\!* dqv» .cesua'\ d@tﬂ\qav ,Dé’deimam Femu[wbm

Modul  ajor

Secara umum, Modul Pembelajaran ini:
LD :Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TD :Tidak Layak digunakan

(mohon berikan tanda centang (v') seseuai penilaian Bapak/Ibu)

Malang, |7 oktober 2029
Validator,

dost \estart G .0d
Np- 1972061130407
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Lampiran 14. Lembar Validasi Angket Respon oleh Ahli |

Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik

Nama : Sofyan Kurnianto

Judul Penelitian : Proses Berpikir Relasional Siswa SMP dalam Pembelajaran
Matematika dengan Media Berbasis Android Ditinjau dari
Self-Efficacy

Validator : Or. Algoni  Athma  Pubn Rosgadi. M. Pd

Instansi © Uniyersitas Muhammadd'dalv Mq’cwlg

PETUNJUK PENILAIAN

1. Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda (v')

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penelitian sebagai

berikut:
SS : Sangat Sesuai KS  :Kurang Sesuai
S : Sesuai TS : Tidak Sesuai

2. Bila menurut bapak/ibu validator perlu ada validasi perlu di revisi, mohon

ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

Penilaian
Aspek yang dinilai

TS | KS S SS

Kalimat pernyataan menggunakan bahasa

vV

yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

Kalimat pernyataan tidak menimbulkan makna

ganda (ambigu) \/
Kalimat pernyataan menggunakan tanda baca \/
yang tepat

Kalimat pernyataan dapat melihat tingkat self- \/

efficacy siswa

Kalimat pernyataan sesuai dengan indikator \/

self-efficacy siswa
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KOMENTAR / CATATAN

Perboriki penggunaan kata  ceilam pcrnja(aan.

Secara umum, angket respon peserta didik ini:

LD :Layak Digunakan

LDR : Layak Digunakan dengan Revisi

V

TD : Tidak Layak digunakan

(mohon berikan tanda centang (v') seseuai penilaian Bapak/Ibu)

Malang, 30 Septenbe, A029

Validator,
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Lampiran 15. Lembar Validasi Angket Respon oleh Ahli 11

Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik

Nama : Sofyan Kurnianto

Judul Penelitian : Proses Berpikir Relasional Siswa SMP dalam Pembelajaran
Matematika dengan Media Berbasis Android Ditinjau dari

Self-Efficacy
Validator : Dr. Siti Inganah, M.M, M.Pd.
Instansi : Universitas Muhammadiyah Malang

PETUNJUK PENILAIAN

|. Bapak/Tbu mohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda (+)

pada kolom skor penelitian vang tersedia. Deskripsi penelitian sebagai

berikut:
55 : Sangat Sesuai K5  :Kurang Sesual
5 : Sesuai TS  :Tidak Sesuai

2. Bila menurut bapak/ibu validator perlu ada validasi perlu di revisi, mohon

ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

Fenllalan
Aspek yvang dinilai

TS | KS 5 55

Kalimat pernyataan menggunakan bahasa v

vang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

Kalimat pernyataan tidak menimbulkan makna v

ganda (ambigu)

Kalimat pemyataan menggunakan tanda baca v

yang tepat

Kalimat pernyataan dapat melihat tingkat self- v

efficacy siswa

Kalimat pemnyataan sesuai dengan indikator v

self-efficacy siswa
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KOMENTAR / CATATAN

Secara umum, angket respon peserta didik ini:

LD :Layak Digunakan o

LDR : Layak Digunakan dengan Revisi

TD : Tidak Layak digunakan

{mohon berkan tanda centang (") seseuai penilaian Bapak/Thu)

Malang,
Validator,

/
l

] | ¥
| ]

| r'l-
Di_Siti Inganah, M.M, M.Pd.
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Lampiran 16. Lembar Validasi Angket Respon oleh Praktisi |

Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik
Nama : Sofyan Kurnianto

Judul Penelitian . Proses Berpikir Relasional Siswa SMP dalam
Pembelajaran Matematika dengan Media Berbasis Android
Ditinjau dari Self-Efficacy

Validator C ARIS YunArses A LR
Instansi T IWMP NECER) G MALANE
PETUNJUK PENILAIAN

1. Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda (v')

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penelitian sebagai

berikut:
SS : Sangat Sesuai KS : Kurang Sesuai
S : Sesuai TS : Tidak Sesuai

2. Bila menurut bapak/ibu validator perlu ada validasi perlu di revisi, mohon

“ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

Penilaian
Aspek yang dinilai

TS | KS S SS

Kalimat pernyataan menggunakan bahasa

yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia v’

Kalimat pernyataan tidak menimbulkan
makna ganda (ambigu) 4

Kalimat pernyataan menggunakan tanda baca

yang tepat

Kalimat pemnyataan dapat melihat tingkat

N

self-efficacy siswa

Kalimat pernyataan sesuai dengan indikator

self-efficacy siswa v
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KOMENTAR / CATATAN

~O 9 apa fué'q..'/cay Ll mar JZVC\ Merge,
/’)/hﬁ’r p aéjq,,/,‘ J’% M ot 653'5\
07“" %M #1l Ky fOMKoy

Secara umum, angket respon peserta didik ini:

LD :Layak Digunakan v

LDR : Layak Digunakan dengan Revisi

TD : Tidak Layak digunakan

(mohon berikan tanda centang (v') seseuai penilaian Bapak/Ibu)

Malang, |7 Oklober 2024
Validator,

Ar(Q Yunaln‘l S
NIp /96¢0517/98901200 3
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Lampiran 17. Lembar Validasi Angket Respon oleh Praktisi 11

Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik

Nama : Sofyan Kumianto

Judul Penelitian . Proses Berpikir Relasional Siswa SMP dalam
Pembelajaran Matematika dengan Media Berbasis Android
Ditinjau dari Self-Efficacy

Validator : DIl LESTARL, Qb

Instansi . (MP NEsEel g MALANG

PETUNJUK PENILAIAN

1. Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda (v')

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penelitian sebagai

berikut:
SS : Sangat Sesuai KS  :Kurang Sesuai
S : Sesuai TS : Tidak Sesuai

2. Bila menurut bapak/ibu validator perlu ada validasi perlu di revisi, mohon

ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

Penilaian
Aspek yang dinilai

TS | KS S SS

Kalimat pernyataan menggunakan bahasa

yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

Kalimat pernyataan tidak menimbulkan

makna ganda (ambigu) v

Kalimat pernyataan menggunakan tanda baca

yang tepat

Kalimat pernyataan dapat melihat tingkat \/
self-efficacy siswa

Kalimat pernyataan sesuai dengan indikator \/
self-efficacy siswa
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[ KOMENTAR / CATATAN
1 Kalimat fang Slgunakan  tebaiknya fidak menggunakan
pohase “ bisa " fetapt wenggunakan bakasa “clapat

| Kalwat Sdaikya menggundkan [cota yang tebils
halue bukew  kata * bodobh” .

i

Secara umum, angket respon peserta didik ini:

LD : Layak Digunakan

LDR : Layak Digunakan dengan Revisi v
TD :Tidak Layak digunakan
(mohon berikan tanda centang (v') seseuai penilaian Bapak/Ibu)

Malang, |7 oklober 2029
Validator,

~

Doy [ e tari S fd.
Np - \979106";0%07109'
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Lampiran 18. Lembar Validasi LKPD oleh Ahli |

Lembar Validasi Soal Lembar Kerja Peserta Didik

Nama : Sofyan Kurnianto

Judul Penelitian : Proses Berpikir Relasional Siswa SMP dalam Pembelajaran
Matematika dengan Media Berbasis Android Ditinjau dari
Self-Efficacy

Validator Dr. Alpion Athma  Pubs Resyadi, M. pd
Instansi * Unitersitas Mehannag oL‘yol/v Ma/enj .
PETUNJUK PENILAIAN

1. Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda (v)

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penelitian sebagai

berikut:
SS . Sangat Sesuai KS  :Kurang Sesuai
S : Sesuai TS : Tidak Sesuai

2. Bila menurut bapak/ibu validator perlu ada validasi perlu di revisi, mohon
ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

No Pernyantaan Penilaian
TS |KS| S | SS
I | Materi \
1. Kesesuaian soal dengan materi \/

2. Masalah yang diberikan sesuai dengan tujuan

Vv

peneliti

3. Informasi yang diberikan cukup untuk

mengetahui kemampuan matematka

4. Isi materi yang ditanyakan sudah sesuai dengan V/

jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas

II | Konstruksi

1. Informasi yang diberikan mudah dimengerti \/
dan ditangkap maknanya
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2. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan

jelas

3. Rumusan pertanyaan pada soal menggunakan

kalimat tanya atau perintah yang jelas

I1I | Bahasa
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia v
2. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah
dimengerti v
3. Menggunakan kata-kata (istilah) yang dikenal
peserta didik \/
4. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda VvV

KOMENTAR / CATATAN

Tam Lal'( l(qn ru bﬂ/é fen I‘[:J‘aﬂ 5

Secara umum, Lembar Kerja Peserta Didik peserta didik ini:
LD :Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi vV
TD : Tidak Layak digunakan
(mohon berikan tanda centang (v') sesuai penilaian Bapak/Ibu)

Malang, 20 September 2.024
Validator,
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Lampiran 19. Lembar Validasi LKPD oleh Ahli 1l

Lembar Validasi Soal Lembar Kerja Peserta Didik

Nama : Sofyan Kurnianto

Judul Penelitian : Proses Berpikir Relasional Siswa SMP dalam Pembelajaran
Matematika dengan Media Berbasis Android Ditinjau dan
Self-Efficacy

Validator : Dr. Siti Inganah, M.M, M.Pd.

Instansi : Universitas Muhammadiyah Malang

PETUNJUK PENILAIAN

|. Bapak/Tbu mohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda (+")

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penelitian sebagai

berikut:
S5 :Sangat Sesuai KS  : Kurang Sesuai
5 : Sesuai Ts : Tidak Sesuai

2. Bila menurut bapak/ibu validator perlu ada validasi perlu di revisi, mohon

ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

mengetahui kemampuan matematka

No Pernvantaan Penilatan
IS [KS | 5 | 85
I | Materd
|. Kesesuaian soal dengan materi v
2. Masalah yang dibenikan sesuai dengan tujuan v
peneliti
3. Informasi yang diberikan cukup untuk v

4. Isi maten yang ditanyakan sudah sesuai dengan v

jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas

Il | Konstruksi

|. Informasi yang diberikan mudah dimengerti v

dan ditangkap maknanya
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2. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan v
jelas
3. Rumusan pertanyaan pada soal menggunakan v

kalimat tanya atau perintah yang jelas

11l | Bahasa

|. Menggunakan bahasa vang sesuai dengan kaidah o

bahasa Indonesia

2. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah v
dimengerti

3. Menggunakan kata-kata (istilah) vang dikenal v
peserta didik

4. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda v

KOMENTAR / CATATAN

Lengkapi dengan penyelesaiannya sesai tahap polya

Secara umum, Lembar Kerja Peserta Didik peserta didik ini:
LD :Layak Digunakan

LDR : Layak Digunakan dengan Revisi

TD :Tidak Layak digunakan

{mohon berikan tanda centang () sesual penilaian Bapak/Thu)

Malang,
Validator,

A .

1 .
i | ll.'
Dr.Siti Inganah, MM, M.Pd
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Lampiran 20. Lembar Validasi LKPD oleh Praktisi |

Lembar Validasi Soal Lembar Kerja Peserta Didik

Nama : Sofyan Kurnianto

Judul Penelitian : Proses Berpikir Relasional Siswa SMP dalam
Pembelajaran Matematika dengan Media Berbasis Android
Ditinjau dari Self-Efficacy

Validator L ARrs Yunamnr P L pPd
Instansi C SMP ANECERI 9 MplrvE
PETUNJUK PENILAIAN

1. Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda (v')

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penelitian sebagai

berikut:
SS : Sangat Sesuai KS  :Kurang Sesuai
S : Sesuai TS : Tidak Sesuai

2. Bila menurut bapak/ibu validator perlu ada validasi perlu di revisi, mohon

ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

No Pernyantaan tenilaxn
TS| KS| S | SS
I | Materi
1. Kesesuaian soal dengan materi v
2. Masalah yang diberikan sesuai dengan tujuan
peneliti 4
3. Informasi yang diberikan cukup untuk
mengetahui kemampuan matematka v
4. Isi materi yang ditanyakan sudah sesuai dengan
jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas ¥
II | Konstruksi
1. Informasi yang diberikan mudah dimengerti
dan ditangkap maknanya \/
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2. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan

jelas Vv
3. Rumusan i;c;t_x;\;n—nﬁ_;);(iﬂ‘—s&irmcnggunnknn

kalimat tanya atau perintah yang jelas v

I11 | Bahasa

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan

kaidah bahasa Indonesia v
2. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah

dimengerti v
3. Menggunakan kata-kata (istilah) yang dikenal )

peserta didik v
4. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda v/

KOMENTAR / CATATAN

Loy’ B 5 /C/‘fﬂh. ¥ L A 7< a»
/ﬂ/ajc v QeLeS 7 /%.L X ﬁm
llﬂl{c[ Z/C/D /f’"/ﬂmn jﬂlhéa’/‘ J%L;ls‘,»-a

ikt Kotaki m heve, aaf'/be» elay Kevoa_
Ktk 7,( 6/764 fcece Q/ﬂﬁ/}dm /@Z:{«m/f/‘u

Secara umum, Lembar Kerja Peserta Didik peserta didik ini:

LD :Layak Digunakan v’

LDR : Layak Digunakan dengan Revisi

TD : Tidak Layak digunakan

(mohon berikan tanda centang (') sesuai penilaian Bapak/Ibu)

Malang, |7 Oktober X024

Validator,

K Nonoin S

N(p /9660517/98901 2003




Lampiran 21. Lembar Validasi LKPD oleh Praktisi 1l

Lembar Validasi Soal Lembar Kerja Peserta Didik

Nama : Sofyan Kurnianto

Judul Penelitian : Proses Berpikir Relasional Siswa SMP dalam
Pembelajaran Matematika dengan Media Berbasis Android
Ditinjau dari Self-Efficacy

Validator - D LECSTARI ,C £

Instansi . (MP NEGERI 9 MALANG

PETUNJUK PENILAIAN

1. Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda (v)

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penelitian sebagai

berikut:
SS : Sangat Sesuai KS  :Kurang Sesuai
S : Sesuai TS : Tidak Sesuai

2. Bila menurut bapak/ibu validator perlu ada validasi perlu di revisi, mohon

ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

No Pernyantaan euiaian

TS|KS| S | SS

I | Materi

1. Kesesuaian soal dengan materi v

2. Masalah yang diberikan sesuai dengan tujuan

peneliti

3. Informasi yang diberikan cukup untuk

mengetahui kemampuan matematka

4. Isi materi yang ditanyakan sudah sesuai dengan

jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas

II | Konstruksi

dan ditangkap maknanya

1. Informasi yang diberikan mudah dimengerti /
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2. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan

jelas

3. Rumusan pertanyaan pada soal menggunakan ‘/

kalimat tanya atau perintah yang jelas

111 | Bahasa

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia 4

2. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah

dimengerti
3. Menggunakan kata-kata (istilah) yang dikenal
. v
peserta didik
4. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda v
KOMENTAR / CATATAN

- Sudoh Secuai dergan Jenis dan Karakker cerfa agam
bahasa r\[‘anﬁ A gunakon

~ Model  conl cudah wengarah pada }VJuaw P"”b‘lh}/.araq
Wnﬁ 1 g in dica Pai

Secara umum, Lembar Kerja Peserta Didik peserta didik ini:
LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi v’
TD :Tidak Layak digunakan

(mohon berikan tanda centang (¥') sesuai penilaian Bapak/Ibu)

Malang, |7 okhber 2024
Validator,

YN Shﬂ.!gpé '
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Lampiran 22. Lembar Validasi Pedoman Wawancara oleh Ahli |

Lembar Validasi Pedoman Wawancara
Nama : Sofyan Kurnianto

Judul Penelitian : Proses Berpikir Relasional Siswa SMP dalam Pembelajaran

Matematika dengan Media Berbasis Android Ditinjau dari

Self-Efficacy
Validator D Dr. Alfan  Athma  fubn Rosyadi, M. Pd
Instansi . Universitos Mul..am.y,@l;yal., Ma(qg
PETUNJUK PENILAIAN

1. Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda (v')

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penelitian sebagai

berikut:
SS : Sangat Sesuai KS  :Kurang Sesuai
S : Sesuai TS  : Tidak Sesuai

Bila menurut bapak/ibu validator perlu ada validasi perlu di revisi, mohon
ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

Penilaian

Aspek yang dinilai 1 3 3 2 5

Kalimat pertanyaan menggunakan
bahasa yang sesuai dengan kaidah \/
Bahasa Indonesia

Kalimat pertanyaan tidak

menimbulkan  makna  ganda \/
(ambigu)

Kalimat pertanyaan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami dan v \/
jelas

Kalimat pertanyaan menggunakan
tanda baca yang tepat

Kalimat pertanyaan sesuai dengan
indikator kemampuan berpikir \/
relasional

<
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Secara umum, pedoman wawancara ini :

(mohon berikan tanda centang (v') seseuai penilaian Bapak/Ibu)

LD :Layak Digunakan

LDR : Layak Digunakan dengan Revisi

/

TD : Tidak Layak digunakan

Komentar / Saran Revisi

Malang, 26 Sepéember A024
Validator,
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Lampiran 23. Lembar Validasi Pedoman Wawancara oleh Ahli 11

Mama

Judul Penelitian

Self-Efficacy
Validator : Dr. Siti Inganah, M.M, M.Pd.
Instansi
FETUNJUK PENILAIAN

Lembar Validasi Pedoman Wawancara

: Sofyan Kurnianto

: Proses Berpikir Relasional Siswa SMP dalam Pembelajaran

Matematika dengan Media Berbasis Android Ditinjau dar

: Universitas Muhammadiyah Malang

Bapak/Tbu mohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda (+)

pada kolom skor penelitian vang tersedia. Deskripsi penelitian sebagai

berikut:
S5 : Sangat Sesuai
5 : Sesuai

: Kurang Sesuai
: Tidak Sesuai

Bila menurut bapak/ibu validator perlu ada validasi perlu di revisi, mohon
ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

Aspek yvang dinilal

Fenilalan

3

Kalimat pertanyaan menggunakan
bahasa yang sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia

Kalimat pertanyaan tidak v
menimbulkan  makna  ganda
{ambigu)
Kalimat pertanyaan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami dan
jelas
v

Kalimat pertanyaan menggunakan
tanda baca yang tepat
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Kalimat pertanyaan sesuai dengan v
indikator kemampuan berpikir
relasional

Secara umum, pedoman wawancara ini :

(mohon berikan tanda centang () seseuai penilaian Bapak/Thu)

LD :Layak Digunakan

LDR : Layak Digunakan dengan Revisi v

TDv : Tidak Layak digunakan

Komentar / Saran Revisi

Filihan Fenilalan dicek lagi

Malang.

Validator,
| L
s

) ¥

“Dr. Elitj Inganah, I"-[.I"-L"fl".-].]"d.
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Lampiran 24. Lembar Validasi Pedoman Wawancara oleh Praktisi |

Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Nama : Sofyan Kurnianto

Judul Penelitian . Proses Berpikir Relasional Siswa SMP dalam
Pembelajaran Matematika dengan Media Berbasis Android
Ditinjau dari Self-Efficacy

Validator : PRIS ‘)/(/4,,9/4,/ 2 L P/
Instansi D TMP NECER) G MALANE
PETUNJUK PENILAIAN

1. Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda (v')

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penelitian sebagai

berikut:
SS : Sangat Sesuai KS  :Kurang Sesuai
S - Sesuai TS : Tidak Sesuai

Bila menurut bapak/ibu validator perlu ada validasi perlu di revisi, mohon
ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

Penilaian
1 2 3 4 5

Aspek yang dinilai

Kalimat pertanyaan menggunakan
bahasa yang sesuai dengan kaidah 7
Bahasa Indonesia

Kalimat pertanyaan tidak
menimbulkan  makna  ganda 74
(ambigu)

Kalimat pertanyaan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami dan v
jelas

Kalimat pertanyaan menggunakan
tanda baca yang tepat

Kalimat pertanyaan sesuai dengan
indikator kemampuan berpikir ‘%
relasional
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Secara umum, pedoman wawancara ini :

(mohon berikan tanda centang (v') seseuai penilaian Bapak/Ibu)

LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi

TD : Tidak Layak digunakan

Komentar / Saran Revisi

.7(:66( €/n‘(a/1'6¢‘m (N 7,‘“—4 /</0’(0/”’ /)e/n[.afaH
Fdal Cega /Jc’/vf”)w( £, 8 KS TF

7(725%1\« I a 3 y ¢

Malang,
Validator,

A ?fvnd(hi P.S. b

108



Lampiran 25. Lembar Validasi Pedoman Wawancara oleh Praktisi 11

Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Nama : Sofyan Kumianto

Judul Penelitian . Proses Berpikir Relasional Siswa SMP dalam
Pembelajaran Matematika dengan Media Berbasis Android
Ditinjau dari Self-Efficacy

Validator RPN ledkact , S P4
Instansi : SNP N ’C\«jf’('\ 9 ‘\’/\&{&1{]
PETUNJUK PENILAIAN

1. Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda (v)

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penelitian sebagai

berikut:
SS : Sangat Sesuai KS : Kurang Sesuai

Y
S - Sesuai TS  :Tidak Sesuai J

Bila menurut bapak/ibu validator perlu ada validasi perlu di revisi, mohon
ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

Penilaian

Aspek yang dinilai

Kalimat pertanyaan menggunakan
bahasa yang sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia

Kalimat pertanyaan tidak
menimbulkan  makna  ganda
(ambigu)

Kalimat pertanyaan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami dan
jelas

Kalimat pertanyaan menggunakan
tanda baca yang tepat

Kalimat pertanyaan sesuai dengan
indikator kemampuan berpikir
| relasional

1 [ 23] 4] 5 |V
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Secara umum, pedoman wawancara ini :

(mohon berikan tanda centang (v') seseuai penilaian Bapak/Ibu)

LD :Layak Digunakan

LDR : Layak Digunakan dengan Revisi v

TD : Tidak Layak digunakan

Komentar / Saran Revisi

Kolom t)ehméuk antaro DlgkriFsi dan peritlatan Sebaif
0¥ Afcesuacan / & Coloklean ;{e@tm makeud

dan Hyuannya -
- a‘um mun@{cl'w ditambal, (elerangan .

Malang,
Validator,

Duay (etart S
N(p- 197206!1201407-200 |
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Lampiran 26. Surat Izin Penelitian Sekolah

:‘ DIREKTORAT PROGRAM PASCASARJANA
| ;

Kampus : GKB 4 Lantai 1-3 JI. Raya Tlogomas No. 245 Malang
e ves | Telp 0241 464319 ext. 318, 319 | email : pascasarjana@umm.ac.id

Nomor : ES5./773/DPPs-UMM/X/2024 Malang, 9 Oktober 2024

Perihal : ljin Penelitian

_L;/ Kepada Yth : Kepala SMP Negeri 9 Malang
“=a"" L Prof. Moch Yamin Gg. 6 No.26, Sukoharjo, Kec. Klojen, Kota Malang, Jawa Timur

N dssciamaldiing: Wr. Wb.
UMtd_E_AS‘I"I
'«ny Yang bertanda tangan di bawah ini Direktur Program Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Malang, dengan ini mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
Izin melakukan penelitian kepada mahasiswa kami:

Nama : Sofyan Kurnianto

NIM : 202220530211007

Nomer Hp : 08563137807

Program Studi : Magister Pendidikan Matematika

Judul : PROSES BERPIKIR RELASIONAL SISWA SMP DALAM

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MEDIA BERBASIS
ANDROID DITINJAU DARI SELF-EFFICACY

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

‘f:Eh::_ ad

" Prof. Latipun, Ph.0 -

Tembusan :
1. Arsip

3 Jowe T
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PEMERINTAH KOTA MALANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

JI. Veteran No. 19 Telp. (0341) 560946, Fax. (0341) 551333

Website : http:/dikbud. malangkota.go.id | Email : dikbud@malangkota.co.id
Malang Kode Pos : 65145

REKOMENDASI
Nomor : 000.9.2/ 732 /35.73.401 /2024

Menindaklanjuti surat dari Diektur Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah
Malang tanggal 9 Oktober 2024 Nomor : E.5./774/DPPs-UMM/X/2024 Perihal : Permohonan
Izin Penelitian, maka dengan ini Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang memberi ijin
untuk melaksanakan kegiatan dimaksud kepada Saudara :

1. Nama : Sofyan Kurnianto

2. NRP : 202220530211007

3. Jenjang : Magister

4. Prodi. / Jurusan : Pendidikan Matematika

5. Tempat Pelaksanaan : SMPN 9 Malang

6. Waktu Pelaksanaan : Oktober 2024 s/d November 2024

7. Judul : Proses Berpikir Relasional Siswa SMP dalam Pembelajaran
Matematika dengan Media Berbasis Android Ditinjau dari Self-
Efficacy

Dengan Ketentuan :

1. Dikoordinasikan sebaik — baiknya dengan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Malang

Tidak melakukan penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada kaitannya dengan judul,
maksud dan tujuan penelitian

Menjaga perilaku dan menaati tata tertib yang berlaku pada lembaga tersebut di atas;
Menaati ketentuan peraturan perundang-undangan;

Selesai melaksanakan penelitian / Observasi / KKL / KKN, wajib menyampaikan
laporan kepada Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang

6. Dilaksanakan dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan

N

wo W

Demikian untuk menjadikan periksa.

Malang, 10 Oktober 2024
An K_ELALA DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN,

Tembusan :
Yth.

1. Bpk. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang (Sebagai
Laporan)
Sdr. Kepala SMPN 9 Malang
Sdr. Diektur Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang
4. Yang Bersangkutan

bl
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Lampiran 27. Surat Izin Penelitian Dinas Pendidikan Kota Malang

DIREKTORAT PROGRAM PASCASARJANA

Kampus : GKB 4 Lantai 1-3 JI. Raya Tlegomas No. 246 Malang
Telp 0341 464319 ext. 318, 319 | email : pascasajana@umm.ac.id

E.5./774/DPPs-UMM/X/2024 Malang, 9 Oktober 2024

Y41 Lamp. :
Perihal :  Ijin Penelitian

./ KepadaYth : KepalaDinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang
“s=#" L Veteran No.19, Ketawanggede, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur
5 "™ Assalamu’alaikum Wr. Wb,
-.w-y/ Yang bertanda tangan di bawah ini Direktur Program Pascasarjana Universitas

Muhammadiyah Malang, dengan ini mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
Izin melakukan penelitian kepada mahasiswa kami:

Nama : Sofyan Kurnianto

NIM ¢ 202220530211007

Nomer Hp : 08563137807

Program Studi : Magister Pendidikan Matematika

Judul : PROSES BERPIKIR RELASIONAL SISWA SMP DALAM

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MEDIA BERBASIS
ANDROID DITINJAU DARI SELF-EFFICACY

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Tembusan:
1. Arsip
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Lampiran 28. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KOTA MALANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 9 MALANG

NSS : 201056101009 NPSN : 20533771
JL. Prof. Moch. Yamin V1/26 Telp. 0341-364842 Fax. 0341-350389 Malang
email : smpn9.malang@gmail.com website : https://smpn9kotamalang.sch.id/

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/408/35.73.401.02.009/2024

Kepala SMP Negeri 9 Malang menerangkan bahwa

Nama : SOFYAN KURNIANTO
NIM :202220530211007
Jenjang :S2

Program Studi  : Magister Pendidikan Matematika
Universitas : Universitas Muhammadiyah Malang

Bahwa mahasiswa tersebut di atas telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 9 Malang
yang dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober sampai dengan 6 November 2024 dengan judul
“PROSES BERPIKIR RELASIONAL SISWA SMP DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MEDIA BERBASIS ANDROID DITINJAU DARI SELF-

EFFICACY “

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dibuat sebagaimana mestinya.

Malang, 12 November 2024
epala,
4
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